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Nama Auditi : PT AMINDO WANA PERSADA 

Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Resertifikasi PHL pada PBPH di Hutan Produksi seluas ± 43.680 Hektar di 
Kab. Berau Provinsi Kalimantan Timur. 

Tahapan Kegiatan : Resertifikasi PHL 

Tanggal Audit : 16 - 23 Februari 2024 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

RESERTIFIKASI    

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  

Masa berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No No SK.4767/MenLHK-

PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1) Amin Pujiyanto, S Hut   (Auditor PHL Prasyarat merangkap 

Ketua Tim Audit) 

2) Wuri Pratini Hawiati, S Hut  (Auditor PHL Bidang Produksi)  

3) Hartati Saat, S.Si (Auditor PHL Bidang Ekologi) 

4) Rr. Arwita Andharu, S.Hut   (Auditor PHL Bidang Sosial) 

5) Ir. Suhardi (Auditor PHL Bidang VLHH). 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT AMINDO WANA PERSADA. 
b. Alamat Kantor : Graha Sele Jl Tebet Raya No. 8-10 Kel. Tebet Barat Kec. Tebet, Kota 

Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta.. 
c. Nomor SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 940/Kpts-

VI/1999 tanggal 14 Oktober 1999  
d. Luas dan Lokasi 

Areal PBPH 
: Hutan Produksi seluas ± 43.680 Hektar di Kab. Berau Provinsi 

Kalimantan Timur. 
e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 
: Pemanfaatan Kayu Pada Hutan Produksi. 

 
f. Pengurus Badan 

Usaha 
: 1. Direktur Utama  : Tn. HAM Eddy Tampi 

2. Direktur              : Ny. Yuriko Tampi 
3. Komisaris           : HAM Juchiro Tampi. 

g. MR Kegiatan Audit : Adi Samijo. 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

 

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Abdul Kholik, KSBTU 

BPHL Wil XI Samarinda.  

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh Bapak H. Susilo Pranoto, S.Hut., 

MSi. Kabid Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan. 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Abdul Kholik, KSBTU 

BPHL Wil XI Samarinda. 

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh an. Bapak Irwan HB. 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Kegiatan Konsultasi Publik dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 17 Februari 2024 jam 

10.30 – 12.00 WITA bertempat ruang pertemuan Logpond PT Amindo Wana Persada 

Kecamatan Segah Kabupaten Berau. Kegiatan diikuti 18 peserta diantaranya masyarakat 

desa Long Sului terdiri dari Anggota BPK Desa Long Sului, Kepala Adat Desa Long Sului, 

Ketua BPK Desa Long Sului dan tokoh masyarakat lainnya. Selain masyarakat desa Long 

Sului sedianya kegiatan konsultasi public juga dihadiri masyarakat Long Lamcim (kedua 

desa ini merupaqkan desa terdekat yang masuk dalam desa binaan PT Amindo Wana 

Persada) namun pada saat pelaksanaan masyarakat desa Long Lamcim mendapatkan 

kendala transoprtasi sehingga tidak bisa hadir (pada kesempatan berikutnya Auditor Sosial 

mendatangi kepala desa dan tokoh masyarakat di desa Long Lamcim). 

Pada kegiatan konsultasi publik ini Ketua Tim Audit menyampaikan perkenalan Tim, 

pengenalan Lembaga Sertifikasi PT Trustindo Prima Karya, Maksud dan Tujuan kegiatan 

Resertifikasi serta Maksud dan Tujuan kegiatan Konsultasi Publik.     

Informasi dari masyarakat terkait dengan kinerja PT Amindo Wana Persada diantaranya 

bahwa dengan adanya Perusahaan masyarakat merasa terbantu khususnya dibukanya jalan 

darat sehingga bisa keluar dari wilayah desanya tidak lagi menggunakan jalur transportasi 

sungai yang memakan waktu dan biaya. Bantuan dari Perusahaan terhadap masyarakat 

juga bisa dirasakan berupa bantuan perayaan hari besar,  bantuan sarana ibadah, santunan 

kematian, penyerapan tenaga kerja dll. Sedangkan keluhan yang disampaikan diantaranya 

bahwa kegiatan penebangan menyebabkan keruhnya air sungai, dijumpai sampah/pohon 

yang ditebang namun ditinggalkan begitu saja.  
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3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 17 Februari 2024 di lokasi areal PBPH PT Amindo Wana Persada  di Kab. 

Berau  meliputi kegiatan : 
 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Koordinasi dan 

Perjalanan 

16 Feb 

2024 

- Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di 

Samarinda  

- Perjalanan ke Berau menggunakan pesawat. 

2 Konsultasi 

Publik 

17 Feb 

2024 

- Berlokasi di Logpond PT Amindo Wana Persada di 

wilayah Segah 

3 Pertemuan 

Pembukaan 

17 Feb 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

auditor. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan 

tim audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan dan temuan audit. 

4. Verifikasi 

Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

17 – 20 

Jan 2024 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan dokumen 

dan rekaman pada rentang waktu Tahun 2022 – 

2023 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu Januari 2022 – Desember 2023 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 3.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu Februari 2023 – Januari 2024. 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil koordinasi 

dengan instansi kehutanan (BPHL Wilayah XI 

Samarinda dan Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur. 

4. Pertemuan 

Penutupan 

21 Feb 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan 

terhadap hasil audit, batas waktu penyelesaian 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

temuan ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan 

kesesuaian maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

5 Perjalanan ke 

Palangka Raya 

22 Feb 

2024 

- Berangkat dari Berau ke Samarinda menggunakan 

pesawat.  

6 Koordinasi dan 

Perjalanan 

23 Feb 

2024 

- Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di 

Samarinda  

- Perjalanan pulang Tim Auditor 

 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain kategori 

2 (belum mencapai nilai Baik atau rentan untuk Tidak Memenuhi standar VLHH) berupa 

action plan, telah diselesaikan pada batas waktu yang ditetapkan, yaitu selama 14 (empat 

belas) hari kalender terhitung dari tanggal 30 Januari  2024, dan dinilai memadai. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan nya, 

dijadikan sebagai CARs (correction activity requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 8 Maret 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Amindo Wana Persada  dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 65,08% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan) 

2) Kepada PBPH PT Amindo Wana Persada dapat diterbitkan kembali Sertifikat Pengelolaan 

Hutan Lestari (S-PHL) dengan masa berlaku selama 6 (enam) tahun. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas 

sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku 

laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen legal sebagai berikut : 

1. Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 940/Kpts-VI/1999 

tanggal 14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 

Kepada PT Amindo Wana Persada seluas ± 43.680 Ha di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. SK dilampiri Peta Areal Kerja skala 1 : 100.000. 

2. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK. 

665/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No.  

940/Kpts-VI/1999 tanggal 14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan Kepada PT Amindo Wana Persada di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. Pada SK tersebut mengubah sepanjang 

menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 

untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

Dokumen Legalitas Perseroan : 

1. Akte Pendirian Perusahaan PT Amindo Wana Persada No. 05 tanggal 17 

Februari 1999 oleh Notaris Soekardiman, SH, tentang Pendirian Perseroan 

Terbatas PT Amindo Wana Persada. Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak 

Asasi Manusia RI No. C-8879 HT.01.01.TH.2003 tanggal 24 April 2003 

tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Amindo Wana 

Persada. 

2. Akte Notaris Perubahan Terakhir No.43 tanggal 17 Mei 2023, oleh Notaris 

Sindian Osaputra, SH, KMN, tentang Perubahan Direksi dan Komisaris PT 

Amindo Wana Persada. Terdapat Surat Menkumham Nomor AHU-AH.01.03-

0068828, tanggal 24 Mei  2023 perihal Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Data Perseroan PT Amindo Wana Persada. 

Pengurus PBPH PT Amindo Wana Persada sebagai berikut : 

a) Direktur Utama  : Tn. HAM Eddy Tampi 

b) Direktur   : Ny. Yuriko Tampi 

c) Komisaris  : HAM Juchiro Tampi 

3. Pemegang Saham sesuai dengan Akte Perubahan Nomor 113 tanggal  31 

Oktober 2017 oleh Notaris Sindian Osaputra, SH, M.Kn, tentang Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang Saham PT Amindo Wana Persada, yang berisi 

peningkatan modal dasar perusahaan terdiri dari 3 (tiga) pemegang saham 

sebagai berikut : 

a) PT Ambhara Karyarimba  : 60% 

b) Tn. Ham Juchiro Tampi  : 20% 

a) Tn. Ham Yuriko Tampi  : 20% 
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4. Akte Notaris Perubahan Terakhir No.08 tanggal 6 Februari 2024, oleh Notaris 

Alexander Ariayanto, SH, KMN, tentang Keputusan Rapat Pemegang Saham 

PT Amindo Wana Persada. Terdapat Surat Menkumham perihal Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Amindo Wana Persada. 

5. NIB Berbasis Resiko No. 8120319180161 diterbitkan di Jakarta tanggal 06 

November 2018 dicetak tanggal 13 Februari 2024. 

6. NPWP No. 01.903.790.2-015.000 PT Amindo Wana Persada,  dengan alamat 

Graha SELE Jl. Tebet Raya No.8-10 RT.013/03 Tebet Barat, Tebet, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta 12610 

Dokumen Administrasi Tata Batas : 

1. Pedoman Tata Batas, No. 2/PB/2022 tentang Pelaksanaan Penataan Batas 

Sendiri dan Persekutuan Sreal Kerja Hak Pengusahaan Hutan Antara PT 

Amindo Wana Persada, PT Wana Bakti Persada Utama PT Aditya Kirana 

Mandiri. 

2. Instruksi Kerja Tata Batas No. 47.VII/KP/IUPHHK/2008 tentang Pelaksanaan 

Pengukuran dan Penataan Batas Areal Kerja Hak Pengusahaan Hutan/Izin 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Alam PT Amindo Wana 

Persada PT Aditya Kirana Mandiri PT Wana Bakti Persada Utama. 

3. Berita Acara Tentang Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pad hutan Alam PT Amindo Wana Persada, 

PT Aditya Kirana Mandiri, PT Wana Bakti Persada Utama di Kabupaten Berau 

Provinsi Kalimantan Timur. 

4. Laporan TBT No. 30/IV-LAP/1998; Lap.TBT No. 2473 Tahun 2009, Laporan 

Pengukuran dan Penataan Batas Persekutuan Areal Kerja Izin Usaha 

Peemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Alam PT Amindo Wana Persada, 

PT Wana Bakti Persada Utama PT Aditya Kirana Mandiri. 

Ketersedian dokumen legal dan administrasi tata batas tersedia lengkap sesuai 

denngan tingkat realisasinya. 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3   

Ringkasan 

Justifikasi 

: Rencana dan realisasi penataan batas areal kerja PBPH PT Amindo Wana Persada 

No Tata Batas PBPH 
Trayek 

Batas 

Panjang (m) 
Laporan TBT 

Renc Real 

1 HL Gn Kong 

Kemul dan PT 

Alas Helau 

B – 1 

1 – 25 

25 – B’ 

78.750 78.944,80 30/IV-

LAP/1998  

2 Persekutuan 

dengan PT 

Aditya Kirana 

Mandiri   

M-O-

HL.32 

24.450 24.449,91 No. 2473 

Tahun 2009 

3 Persekutuan 

dengan PT 

WBPU 

M-TM-N-

P 

32.986 31.608,33 No. 2473 

Tahun 2009 

Jumlah   136.186 135.003,04   

Penataan batas areal kerja PT Amindo Wana Persada teralisasi 100%. 

Realisasi pemeliharaan batas areal kerja PBPH PT Amindo Wana Persada  
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No. 

Lokasi 

Pemeliharaan 

(Trayek) 

Rencana 

(Km) 

Realisasi 

(Km) 

Kegiatan 

Pemeliharaan 

1. Batas Persekutuan PT AWP dengan PT AKM 

a 
M-TM (AWP dan 

WBPU) 
- 1 BAP Tgl 07 April 2022 

b M-O (AWP dan AKM) - 1 BAP Tgl 07 April 2022 

2 Batas dengan APL 

a Kiri Jalan - 1 BAP Tgl 10 April 2022 

b Kanan Jalan - 1 BAP Tgl 10 April 2022 

3 Batas Persekutuan PT AWP dengan PT WBPU 

a Sungai Keluh - 1 Lap. Tgl 11 Nov 2023 

b Sungai Kelay - 1 Lap. Tgl 14 Nov 2023 

Hasil observasi lapangan 

1. Patok Batas persekutuan PT Amindo Wana Persada dengan PT Wana Bhakti 

Persada Utama pada koordinat N 010 54’ 55,4”; E 1160 38’ 35,5”; terdapat 

Patok Beton Cor dicat merah dan penamaan batas persekutuan PT WBPU 

dan PT AWP. 

2. Patok Batas persekutuan PT Amindo Wana Persada dengan PT Aditya 

Kirana Mandiri pada koordinat N 010 55’ 00,5”; E 1160 37’ 50,0”; terdapat 

Patok Kayu dicat merah dan penamaan batas persekutuan PT Aditya Kirana 

Mandiri dan PT Amindo Wana Persada. 

3. Patok Batas persekutuan PT Amindo Wana Persada dengan PT Aditya 

Kirana Mandiri pada koordinat N 010 54’ 53,1”; E 1160 37’ 32,1”; terdapat 

Patok Kayu dicat merah dan penamaan batas persekutuan PT Aditya Kirana 

Mandiri dan PT Amindo Wana Persada. 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : NA  / Nilai Aktual : -  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan PIC Prasyarat diketahui bahwa 

pada areal PBPH PT Amindo Wana Persada tidak terdapat penggunaan areal kerja 

di luar skema perizinan KLHK. 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat kegiatan perladangan masyarakat yang telah dilakukan sejak lama 

dengan pola perladangan berpindah khas masyarakat suku dayak yang melakukan 

kegiatan perladangan di dekat sungai sesuai dengan rotasi perladangannya. 

Berdasarkan hasil identifikasi diketahui bahwa sebagian ladang sudah tidak aktif 

berada pada Sungai Kelay dan Sungai Lamcin.  Pada areal PBPH PT Amindo Wana 

Persada di sepanjang Sungai Kelay merupakan areal dengan fungsi Areal 

Penggunaan Lain (APL) seluas 2.038 Ha sesuai dengan peta overlapping areal 

PBPH dengan Peta Kawasan Hutan Provinsi  Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Timur No. 718/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014. Pada lokasi tersebut 

terdapat kegiatan perladangan masyarakat di sekitar sungai Kelay, namun belum 

dilakukan identifikasi secara menyeluruh dan PT Amindo Wana Persada tidak 
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merencanakan kegiatan pada lokasi APL tersebut sehingga pada areal tersebut 

tidak dapat dikuasai sepenuhnya oleh PT Amindo Wana Persada.   

Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit, Citra Landsat 8 OLI Band 543 yang 

telah diperiksa dan disahkan oleh Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan melalui 

Surat. No. S.51/IPSDH/PLA.2.5/B/01/2024 tanggal 31 Januari 2024 diketahui 

penutupan areal kerja PT Amindo Wana Persada sebagai berikut : 
 

No Penutupan Lahan 
Fungsi Hutan (Ha) Jumlah 

(Ha) 
% 

APL HPT 

1 Hutan Lahan Kering Primer 1.332 26.957 28.289 64,76 

2 
Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
321 11.648 11.969 27,40 

3 Belukar 496 216 712 1,63 

4 Lahan Terbuka 16 13 29 0,07 

5 Awan - 2.681 2.681 6,14 

Jumlah 2.165 41.515 43.680 100,00 

Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Landsat diketahui luas APL sebesar 2.165 Ha. 

Luas Belukar dan Lahan Terbuka di HPT (yang diindikasikan sebagai 

ladang/kebun) berjumlah 229 Ha sehingga seluruhnya berjumlah 2.394 Ha. 

Dengan demikian luas areal yang bisa dikuasai oleh PT Amindo Wana Persada 

seluas 43.680 Ha – 2.394 Ha atau sebesar 41.286 Ha (94,52%).  

Nilai Kinerja Indikator : (15/15)% = 100%  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada memiliki visi misi yang ditetapkan sesuai SK Direksi PT 

Amindo Wana Persada No. SK 05/AWP-DIR/JKT/III/2020 tanggal 02 Maret 2020 dan 

diperbaharui dengan SK Direksi No. 011/AWP-DIR/JKT/II/2021 tanggal 01 Februari 

2021. Visi misi PT Amindo Wana Persada sebagai berikut : 

Visi Perusahaan : 

"Melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan secara efektif, efisien, dan professional yang 

mencakup kelola produksi, kelola lingkungan dan kelola sosial guna mewujudkan 

system pengelolaan hutan alam produksi lestari" 

Misi Perusahaan : 

“Melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan secara efektif, efisien, dan professional 

yang mencakup kelola produksi, kelola lingkungan dan kelola sosial guna mewujudkan 

sistem pengelolaan hutan alam produksi lestari” 
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Kebijakan Lingkungan : 

1. Perusahaan berupaya untuk selalu memperhatikan aspek-aspek 

lingkungan/ekologi dari aktivitas unit manajemen melalui pencegahan dan me-

minimalisasi terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan; 

2. Perusahaan berupaya untuk selalu mematuhi peraturan, perudangan dan 

persyaratan lain yang relevan dengan pengelolaan sumber daya hutan dan 

pengelolaan lingkungan; 

3. Perusahaan berupaya untuk selalu menerapkan pembalakan ramah lingkungan 

(Reduced Impact Logging) dalam pengelolaan hutan; 

4. Perusahaan berupaya untuk selalu membina serta meningkatkan hubungan yang 

baik dan harmonis dengan masyarakat di dalam dan atau di sekitar hutan; 

5. Seluruh jajaran organisasi dan karyawan berperan dan terlibat secara langsung 

sesuai dengan bidang tugas dan tanggung jawab masing-masing melalui 

penerapan procedure dan instruksi kerja secara konsisten dalam penerapan 

pengelolaan hutan secara lestari; 

6. Manajemen akan selalu mengevaluasi keberhasilan pencapaian kinerja 

pengelolaan hutan alam secara lestari (PHAPL) secara berkala dalam rangka 

perbaikan berkelanjutan (Continued Improvement); 

Visi dan misi perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek 

ekonomi (produksi), aspek ekologi/lingkungan, dan aspek sosial. Dengan 

memperhatikan prinsip pengelolaan hutan lestari dimana pengelolaan hutan dilakukan 

dalam rangka menjamin kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan kelestarian sosial 

berdasarkan peraturan yang berlaku  maka dapat disimpulkan bahwa Visi dan Misi dari 

PT Amindo Wana Persada sesuai dengan kerangka PHL. 

PT Amindo Wana Persada telah melakukan kegiatan sosialisasi visi dan misi kepada 

karyawan, kepada mitra kerja dan kepada masyarakat sekitar dengan dokumentasi 

sebagai berikut : 

1. BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan PT Amindo Wana Persada tanggal 

22 November 2022 berupa sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan. 

2. BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan PT Amindo Wana Persada tanggal 

26 Januari 2023 berupa sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan 

3. BAP Sosialisasi Visi dan Misi  PT Amindo Wana Persada kepada warga masyarakat 

di Kampung Long Lamcin Kecamatan Kelay tanggal 22 November 2022 yang 

dihadiri oleh masyarakat dan tokoh masyarakat Kampung Long Lamcin. 

4. BAP Sosialisasi Visi dan Misi  PT Amindo Wana Persada kepada warga masyarakat 

di Kampung Long Lamcin Kecamatan Kelay tanggal 26 Januari 2023 yang dihadiri 

oleh masyarakat dan tokoh masyarakat serta Kades Long Lamcin, BPK Long 

Lamcin, Kades Long Suluy dan perwakilan masyarakat sesuai daftar hadir sebanyak 

21 orang. 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Amindi Wana Persada telah melaksanakan kegiatan 

pengelolaan hutan. Kegiatan tersebut merupakan implemenyasi dari misi 

“Melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan secara efektif, efisien, dan professional yang 

mencakup kelola produksi, kelola lingkungan dan kelola sosial guna mewujudkan 

system pengelolaan hutan alam produksi lestari”  
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Dibandingkan dengan visi misi yang telah ditetapkan tingkat kesesuaian implementasi 

kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :  

Pencapaia

n kelola 

Produksi 

- PT Amindo Wana Persada telah melaksanakan tata batas temu 

gelang, bobot 100%. 

- PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen RKUPH dan RKTPH 

yang telah disahkan yang memuat rencana penebangan (produksi), 

bobot 100% 

- Tersedia SOP tahapan silvikultur namun sebagian belum mengacu 

pada peraturan terbaru, implementasi kegiatan di lapangan belum 

sepenuhnya mengacu pada SOP, bobot nilai 60%. 

- Realisasi produksi tahun 2017 dan 2018 sebesar 23,71%. tahun 

2019 sebesar 38,28% dan tahun 2020 hingga tahun 2023 tertidak 

ada realisasi, selama periode Resertifikasi rata-rata produksi 

terealisasi sebesar 10,33%. 

- Realisasi penanaman selama periode Resertifikasi sebesar 31,20%. 

- Rata-rata pencapaian kelola produksi sebesar 60,31% 

Pencapaia

n kelola 

Lingkunga

n 

- PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen AMDAL, RKL RPL, 

RKUPH dan RKTPH yang telah disahkan yang memuat rencana 

pengelolaan lingkungan, bobot 100%. 

- PT Amindo Wana Persada telah menyusun dan menetapkan SOP 

Perlidungan dan Pengamanan Hutan terdiri dari SOP terkait 

perambahan kawasan/pemanfaatan hasil hutan tanpa izin, SOP 

terkait illegal logging, SOP terkait pencegahan dan pemadaman 

kebakaran hutan, SOP terkait pengendalian gangguan hama dan 

penyakit tanaman, SOP pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan. Hasil telaah terhadap SOP menunjukan bahwa 

sebagian SOP belum mengacu pada peraturan terkait, dengan 

demikian berbobot 75%. 

- Sampai dengan saat pelaksanaan kegiatan Resertifikasi PT Amindo 

Wana Lestari telah melakukan kegiatan penataan Kawasan lindung 

yang terdiri dari Sempadan Sungai, KPSL, Buffer Zone Hutan 

Lindung Kong Kemol dan KPPN sebesar 72,27%. 

- PT Amindo Wana Persada memiliki sarana prasarana dan alat 

perlindungan dan pengamanan hutan berjumlah 36 buah dari 75 

buah yang dipersyaratkan atau terealisasi sebesar 48%. 

- Telah terbentuk satu desa sebagai MPA yaitu Long Lamcim dari dua 

desa binaan (dengan desa Long Sului) atau telah terbentuk 50%.  

- PT Amindo Wana Persada memiliki prosedur untuk pelaksanaan 

kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH namun 

implementasi pengelolaan flora dan fauna belum sepenuhnya sesuai 

SOP, bobot 70%. 

- Rata-rata pencapaian kelola social sebesar 69,21%. 

Pencapaia

n kelola 

Sosial 

- PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen RKUPH dan RKTPH 

yang telah disahkan yang memuat rencana kelola sosial, bobot 100% 

- PT Amindo Wana Persada memiliki prosedur identifikasi keberadaan 

dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat setempat dan deliniasi 

areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif, memiliki 

prosedur resolusi konflik, memiliki prosedur terkait peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat,  memiliki prosedur terkait 

mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 
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namun sebagian prosedur belum mengacu pada peraturan terbaru 

sehingga berbobot 75%. 

- PT Amindo Wana Persada telah memiliki kelembagaan penanganan 

konflik, telah memiliki peraturan perusahaan, belum memiliki 

dokumen sarana hubungan industrial, bobot 66,67%.  

- Tahapan yang sudah dilakukan terkait penyelesaian konflik areal 

berupa identifikasi ladang dan kebun masyarakat, pengukuran 

deliniasi dan  pembuatan berita acara teralisasi 60% dari rencana. 

- Implementasi peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi PT 

Amindo Wana Persada tahun 2018-2023 terhadap masyarakat 

terealisasi sebesar 41,05%. 

- Realisasi kegiatan kelola sosial tahun 2018-2023 mencapai 73,31% 

- Pemanfaatan tenaga kerja local tahun 2018 sebesar 78,38%, tahun 

2019 sebesar 38,04 %, tahun 2020 sebesar 44,44%, tahun 2021 

sebesar 30%, tahun 2022 dan 2023 sebesar 21,43%. Rata-rata 

penyerapan tenaga local sebesar 42,45%. 

- Rata-rata pencapaian kelola social sebesar 65,5% 

Rata-rata kesesuaian implementasi kegiatan yang dilakukan PT Amindo Wana Persada 

terhadap visi misi yang telah ditetapkan sebesar 65%. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (4/9)% = 44,44%  = BURUK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  1 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 

tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Struktur Organisasi PT Amindo Wana Persada telah ditetapkan sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 013/AWP-DIR/JKT/II/2022 

tanggal 01 Februari 2022 dan telah diperbaharui sesuai dengan keputusan Direktur 

Utama No. 030/AWP-DIR/JKT/I/2023 tanggal 09 Januari 2023 tentang Struktur 

Organisasi PT Amindo Wana Persada. Terdapat lampiran SK berupa Job Description 

dan Bagan Struktur Organisasi dengan nama personal untuk jabatan tertentu. 

Struktur Organisasi telah sesuai dengan kerangka PHL di mana pada strukturnya 

menempatkan Direktur dan Komisaris di paling atas dengan membawahi Kepala 

Cabang. Di bawah Kepala Cabang terdapat Manager Camp. Bagian SPI/ Internal Audit 

berada tersendiri dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. 

Di lapangan dipimpin oleh seorang Manager Camp yang membawahi 6 (enam) 

Asisten Manager yaitu Produksi, Perencanaan Hutan, Pembinaan Hutan Litbang dan 

Kelola Lingkungan, Tata Usaha, Perlindungan dan Pengamanan Hutan serta Peralatan 

Bengkel & Logistik. Asisten Manager Produksi membawahi Kasi TUK dan TPK, Kasi 

Pembalakan/ Pemanenan, dan Kasi Jalan/ Bangunan. Asisten  Manager Perencanaan 

membawahi Kasi PAK, PWH/ Trace, Kasi ITSP/ Timber Cruising, dan Kasi Pengukuran 
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Perpetaan. Asisten Pembinaan Hutan, Litbang dan Kelola Lingkungan membawahi 

Kasi Persemaian, Kasi Penanaman/ Pemeliharaan, dan Kasi Kelola Sosial. Asisten 

Manager Tata Usaha membawahi Kasi Keuangan, Kasi Personalia dan Kasi Sistem 

Informasi Manajemen. Asisten Manager Perlindungan dan Pengamanan membawahi 

Kasi Satpam & Damkarhutla, Kasi Siaga tanggap Darurat, dan Kasi Keselamatan & 

Kesehatan Kerja. Sedangkan Asisten Manager Peralatan, Bengkel & Logistik 

membawahi Kasi Peralatan, Bengkel & Workshop, Kasi Material serta Kaasi Admin 

Logistik. 

Struktur Organisasi PT Amindo Wana Persada masih banyak yang belum diisi 

personilnya yaitu jabatan kasi pada Bagian Produksi dan Bagian Perencanaan 

seluruhnya belum diisi. Kasi Penanaman/ Pemeliharaan dan Kelola Sosial belum disi 

personilnya. Asisten manajer dan Kasi pada Bagian Tata Usaha belum diisi personilnya 

kecuali Kasi Keuangan yang baru diisi. Kasi Siaga tanggap Darurat belum diisi 

personilnya sedangkan pada bagian peralatan, bengkel dan logistik diverifikasi belum 

mengisi pada Kasi Material dan Kasi Admin Logistik. 

Penempatan GANISPH dinilai telah sesuai dengan kompetensinya seperti GANISPH 

Canhut sebagai Asisten Manager Perencanaan, GANISPH PKB sebagai Asisten 

Manager Produksi, dan GANISPH Binhut sebagai Asisten Manager Pembinaan Hutan, 

Litbang dan Kelola Lingkungan serta asisten Persemaian. 

Struktur Organisasi dinilai dapat mendukung terlaksananya visi dan misi perusahaan 

namun karena pengisian personil belum lengkap maka keberadaannya dinilai belum 

sesuai untuk merealisasikan pengelolaan hutan alam lestari serta mengelola 

lingkungan dan tanggung jawab sosial yang seimbang. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada memiliki rencana pemenuhan tenaga professional bidang 

kehutanan dalam pelaksanaan pengelolaan hutan. Rencana pemenuhan tenaga 

profesional bidang kehutanan yang disebutkan dalam dokumen RKUPH Periode 

Tahun 2022 – 2031  meliputi : 

1) Ganis Kupet 1 orang 

2) Ganis Canhut 2 orang 

3) Ganis Nenhut 2 orang 

4) Ganis Binhut 2 orang 

5) Ganis PKB-R 2 orang 

6) Jumlah 9 orang 

Pada saat pelaksanaan Resertifikasi PT Amindo Wana Persada memiliki tenaga 

professional  bidang kehutanan terdiri dari seorang sarjana kehutanan an. Sahri 

Maeda dan dua orang sarjana muda Kehutanan an. Imang dan Hendriano Loli Saban 

dimana Hendriano Loli Saban juga merupakan Ganis PH Binhut. Tenaga Teknis PH 

yang dimiliki PT Amindo Wana Persada sebagai beikut : 

No Ganis PH Nama No. Register 

1 Kurpet - - 

2 Canhut Aliansyah 01230005848 berlaku sd. 30-12-

2027 
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3 Nenhut - - 

4 Binhut Hendriano Loli 

Saban 

03210009724 berlaku sd. 28-10-

2027 

5 PKB-R Herman Palisu 23220002794 berlaku sd. 28-10-

2027 

6 PKB-R Adrianto 23230009705 berlaku sd. 30-12-

2027 

Berdasarkan data di atas maka dibandingkan dengan kebutuhan tenaga teknis yang 

disebutkan dalam dokumen RKUPH Periode Tahun 2022 – 2031 baru terealisasi 

sebesar 4/9 atau 44,44%. 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Amindo Wana Persada telah melaksanakan kegiatan 

peningkatan SDM bagi para karyawannya. Kegiatan peningkatan SDM tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Tahun 

2018 

Realisasi kegiatan peningkatan kompetensi SDM sebesar 69,62 % 

(antara 50 – 70 %) dari rencana sesuai dengan kebutuhan  

Tahun 

2019 

Realisasi kegiatan peningkatan kompetensi SDM sebesar 50% 

(antara 50 - 70 %) dari rencana sesuai kebutuhan.  

Tahun 

2020 

Realisasi Diklat Ganis PHPL selama 1 (satu) tahun terakhir NIHIL, 

terdapat realisasi penijgkatan SDM sebesar 87,5 % dari Diklat yang 

tidak direncanakan yaitu Operator Dump Truck, Operator Logging, 

Kapasitas sdm SILIN dan Mekanik dan tidak sesuai kebutuhan.   

Tahun 

2021 

Realisasi peningatan SDM mencapai 86 % tetapi jenis pelatihan 

belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan.  

Tahun 

2022 

PT Amindo Wana Persada telah merencanakan peningkatan dan 

pemeliharaan kompetensi GANISPH dengan melakukan uji 

kompetensi GANISPH sebanyak 4 (empat) orang dan terealisasi 

sebanyak 3 (tiga) orang atau terealisasi 75%.  

Tahun 

2023 

PT Amindo Wana Persada telah merencanakan pelatihan terkait 

tenaga profesional kehutanan dan GANISPH serta non GANISPH 

sebanyak 17 Orang dan terealisasi sebanyak 10 Orang atau 58,82%. 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa selama periode Resertifikasi tingkat realisasi 

pelaksanaan peningkatan SDM PT Amindo Wana Persada sebesar 71,16 namun tidak 

sesuai kebutuhan dan tidak tersebar merata. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada saat Resertifikasi PT Amindo Wana Persada memiliki tenaga professional dan 

tenaga teknis bidang kehutanan yang didukung dengan ketersediaan dokumen yang 

lengkap yang meliputi Ijazah Sarjana Kehutanan dikeluarkan oleh Institut Pertanian 

Bogor, Sarjana Muda Kehutanan dikeluarkan oleh Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda, Sertifikat Kompetensi dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi 
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Rimbawan dan Lingkungan Indonesia, Surat Persetujuan Penugasan dari BPHL 

Wilayah XI Samarinda,, Surat Penempatan dari Direktur PT Amindo Wana Persada, 

Kartu Ganis PH dan Surat Kesepakatan Kerja Waktu Tertentu yang ditanda tangani 

oleh Karyawan dan PT Amindo Wana Persada. 

Nilai Kinerja Indikator : (13/21)% = 61,91%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 
emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Untuk menjalankan sistem informasinya, PT Amindo Wana Persada telah ditunjang 

peralatan elektronik sebagai barang inventaris penunjang operasional di lapangan 

yang ditunjang dengan keberadaan jaringan internet di lapangan. 

Personil yang bertanggungjawab untuk menjalankan pelaporan dan sistem informasi 

sesuai sebagaimana Surat Penunjukkan Direktur PT Amindo Wana Persada kepada 

masing-masing operator sistem informasi yang dijalankan. Dan secara khusus untuk 

koordinator SIM telah ditunjuk atas nama Herman Palisu sesuai dengan Keputusan 

Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 012/AWP-DIR/JKT/IV/2022 tanggal 06 

April 2022 dan telah diperbarui sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Amindo 

Wana Persada No. . 010/AWP-DIR/JKT/IV/2023 tanggal 20 Januari 2023. 

PT Amindo Wana Persada diverifikasi memiliki peralatan untuk menunjang 

berjalannya sistem informasi berbasis teknologi digital maupun analog dan jaringan 

internet yang memadai untuk menjalankan sistem informasi dan pelaporan dari 

lapangan ke basecamp dan ke kantor serta instansi terkait. 

Informasi dan pelaporan dari lapangan dapat disampaikan melalui radio ke Basecamp 

103 PT Amindo Wana Persada yang diolah dan disajikan dalam bentuk data serta 

dikirimkan ke Kantor Tanjung redeb dan Kantor Jakarta. Jaringan internet di 

basecamp 103 menggunakan V-Sat dan diverifikasi dapat digunakan dengan baik dan 

cukup memadai termasuk yang beraqda di Logpond. Terdapat operator di basecamp 

untuk mengoperasikan radio komunikasi dan peralatan Sim lainnya seperti komputer 

dan laptop. 

Daftar peralatan SIM yang dimiliki PT Amindo Wana Persada tahun 2024 

No Jenis Peralatan Jumlah Kondisi Keterangan 

1 Laptop 3 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

2 Komputer 2 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

3 V-Sat 1 Unit 
BAIK Posisi Basecamp 103 dan 

Logpond 

4 GPS 2 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

5 Printer 2 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 
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6 Modem WiFi 1 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

7 Helling 1 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

8 Tandem 2 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

9 Radio Rig 23 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

10 Kompas 1 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

11 Printer Barcode  1 Unit BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

12 
Handphone 

Android 
2 Unit 

BAIK Posisi di Kantor Teluk, Berau 

Hasil observasi di lapangan diketahui bahwa kondisi peralatan SIM berfungsi baik dan 

dapat digunakan untuk mengakses internet data. Dengan demikian di PT Amindo 

Wana Persada tersedia perangkat SIM berbasis internet dan telah dilaksanakan 

secara efektif. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Amindo Wana Persada memiliki SPI dan telah 

melakukan kegiatan sebagai berikut :  

Tahun 

2018 

Terdapat tim SPI yang telah ditetapkan oleh Direktur Utama pada 

bulan September 2017 belum berjalan dengan efektif untuk 

mengontrol seluruh tahapan kegiatan pengusahaan hutan,. Tersedia 

Laporan SPI namun belum cukup waktu untuk dinilai efektivitasnya 

karena kapan temuan Tim SPI harus dilakukan perbaikan atau tindak 

koreksi tidak ditentukan dalam laporan tersebut..  

Tahun 

2019 

Tersedia SK. Direktur Utama PT Amindo Wana Persada 

No.032/AWP-DIR/JKT/IX/2017 tanggal 4 September 2017 tentang 

Struktur Organisasi Satuan Pengawas Internal (SPI) atau Internal 

Audit PT Amindo Wana Persada yang menunjuk Sdr. Anggun Fariza 

sebagai Ketua  Berdasarkan verifikasi Laporan Internal Audit yang 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu Laporan Audit Internal Bagian Teknis 

Lapangan dan Laporan Audit Internal Bagian Keuangan dan 

Administrasi Ketanagakerjaan yang dilakukan 3 (tiga) kali yaitu bulan 

Maret, Juni dan September 2018, maka dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan tim SPI belum berjalan dengan efektif untuk mengontrol 

seluruh tahapan kegiatan pengusahaan hutan.  

Tahun 

2020 

Berdasarkan SK Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. SK.  

031/AWPDIR/JKT/I/2019, tanggal 01 Agustus 2019 tentang 

Perubahan Struktur Organisasi PT AWP Tahun 2019 terdapat SPI 

yang dijabat oleh Sdri. Laura Siahaan (pengganti Sdr. Agung Fariza). 

Tersedia Laporan SPI), namun dari 11 (sebelas) Laporan Audit 

Internal yang dihasilkan belum mengacu kepada SOP mengacu 

kepada SOP yang dimiliki oleh setiap Bagian kegiatan di lapangan, 

sehingga keberadaan Tim SPI selama 1 (satu) tahun terakhir belum 

efektif untuk mengontrol seluruh tahapan kegiatan di lapangan.  
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Tahun 

2021 

Terdapat SK penunjukan personil SPI yaitu SK Komisaris PT. 

Amindo Wana Persada No. 022/ AWP-BOC/JKT/I/2020 tanggal 05 

Januari 2020 tentang Struktur Organisasi Satuan Pengawas Internal 

(SPI) atau Internal Audit dan Penunjukan Jabatan, dengan personil 

SPI atas nama Laura Siahaan sebagai Ketua. Selama periode audit 

SPI telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi sebanyak 1 

(satu) kali yaitu tanggal 6 – 9 April 2020. Berdasarkan laporan SPI, 

terdapat temuan sbb: 1) Terdapat plang-plang yang rusak dan 

kurang pemeliharaan 2) Tidak ditemukan hasil uji laboratorium air 

3) Tidak ditemukan BA Pembayaran honor kampung Hasil verifikasi 

laporan SPI menunjukkan bahwa kegiatan internal audit PT. Amindo 

Wana Persada hanya mencakup sebagian bidang kegiatan PHPL. 

Terdapat kekurangankekurangan lain yang tidak menjadi temuan 

SPI, diantaranya kekurangan Ganis PHPL, implementasi SIM yang 

belum berjalan lancar, produksi kayu yang belum mencapai target 

serta kegiatan kelola lingkungan dan kelola sosial yang belum sesuai 

dengan ketentuan. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan SPI belum berjalan dengan efektif untuk mengontrol 

seluruh tahapan kegiatan.  

Tahun 

2022 

PT Amindo Wana Persada telah memiliki personil dan organisasi SPI 

sesuai dengan SK Direksi PT Amindo Wana Persada No. 015/AWP-

DIR/JKT/II/2021 tanggal 1 Februari 2021, namun dinilai masih belum 

efektif melakukan monitoring dan evaluasi dan belum menjangkau 

pada seluruh bidang kegiatan pengelolaan hutan baik operasional 

dan non operasional khususnya pada permasalahan yang cukup 

krusial seperti kegiatan produksi penebangan, pengangkutan, 

penyusunan dokumen perencanaan, pemenuhan tenaga teknis, dan 

program kelola lingkungan maupun kelola sosial dan lainnya.  

Tahun 

2023 

Terdapat Tim SPI seperti tercantum pada struktur organisasi sesuai 

Keputusan Direktur PT Amindo Wana Persada SK No. 

013/AWPDIR/JKT/II/2021 tanggal 1 Februari 2021. Secara khusus 

terdapat SK Direksi PT Amindo Wana Persada No. 

015/AWPDIR/JKT/II/2021 tanggal 1 Februari 2021 tentang Struktur 

Organisasi Satuan Pengawas Internal (SPI) atau Internal Audit dan 

Penunjukan Jabatan. Jabatan SPI ditunjuk atas nama Laura Siahaan 

sebagai Ketua SPI yang membawahi Auditor Operasional serta 

Auditor Keuangan. Tim SPI belum berjalan dengan efektiif serta 

dapat belum menjangkau pada seluruh tahapan kegiatan 

pengelolaan hutan produksi di mana kegiatan monitoring dan 

evaluasi SPI hanya dilakukan pada kegiatan Perencanaan, dan 

sosialisasi visi dan misi perusahaan, sedangkan untuk kegiatan 

lainnya seperti produksi kayu, pembinaan hutan, kelola lingkungan 

dan kelola sosial serta permasalahan krusial lainnya seperti tidak 

berjalannya kegiatan operasional selama tahun 2020 – 2023, SDM 

dan tenaga teknis serta kegiatan pelatihan, perlindungan dan 

pengamanan hutan dan lainnya masih belum dapat dijangkau.  
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa selama periode Resertifikasi PT Amindo 

Wana Persada memiliki SPI tetapi belum berjalan efektif untuk mengontrol 

pelaksanaan kegiatan. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Amindo Wana Persada telah melakukan tindak 

perbaikan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan Tim SPI. Hasil 

telaah dokumen menunjukan kegiatan tindak perbaikan yang dilakukan sebagai 

berikut :  

Tahun 2018 Berdasarkan verifikasi dokumen Laporan Tindakan Koreksi yang 

dibuat oleh Tim SPI bulan September dan Desember 2017 

diketahui bahwa laporan Tim SPI tersebut menjadi bahan 

manajemen untuk melakukan tindak koreksi dan pencegahan 

berbasis monitoring dan evaluasi (Monev), namun hanya sebagian 

yang terlaksana.  

Tahun 2019 Terdapat Laporan Tindakan Koreksi yang dibuat oleh Tim SPI bulan 

Maret, Juni dan September 2018 dan berdasarkan verifikasi 

laporan audit internal disimpulkan bahwa terdapat keterlaksanaan 

sebagian tindak koreksi manajemen yang berbasis monitoring dan 

evaluasi. 

Tahun 2020 PT Amindo Wana Persada telah melakukan tindak perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi Tim SPI. Tersedia Notulen Hasil 

Meeting Bulanan dari bulan Januari s/d September 2019 berisi 

laporan tindak koreksi perbaikan atas temuan Tim SPI.  

Tahun 2021 Berdasarkan verifikasi dokumen laporan kegiatan SPI dan 

tindaklanjutnya, diketahui bahwa keterlaksanaan atas saran tindak 

lanjut dari temuan hasil internal audit belum dijalankan secara 

keseluruhan di lapangan. Dari 3 (tiga) temuan SPI hanya 2 (dua) 

temuan yang dilakukan tindakan perbaikan yaitu Uji Lab Air dan 

Pembayaran Honor Kampung, sedangkan plang-plang yang rusak 

tidak dilakukan tindakan perbaikan. Selain itu terdapat kekurangan 

lainnya seperti kekurangan Ganis PHPL, implementasi SIM yang 

belum lancar dan realisasi produksi tahun 2019 yang hanya 

mencapai 28 % tidak menjadi temuan SPI. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat keterlaksanaan sebagian tindak 

koreksi dan pencegahan manajemen berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

 Tahun 2022 Hasil tindak lanjut di lapangan dinilai masih belum seluruhnya 

diselesaikan pada berbagai aspek temuan tim internal audit 

sebagaimana dokumen tindak lanjut hasil temuan SPI. Tindaklanjut 

hasil temuan audit yaitu menyusun action plan berupa :  

1. Auditi mencari solusi dengan melakukan pemanasan unit yang 

standby dan melakukan perbaikan atas unit yang rusak. PIC Sdr 

Ridwan dan Muchlis dengan batas waktu 01 Juni 2021.  
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2. Terdapat laporan Permintaan Tindakan Perbaikan & Pencegahan 

(PTPP) namun dalam laporan tindak lanjut tidak menjelaskan 

apakah permasalahan sudah ditindaklanjuti atau diselesaikan 

secara keseluruhan.  

Tahun 2023 Tindak lanjut dari monitoring dan evaluasi hasil temuan SPI pada 

tahun 2022 telah ditindaklanjuti pada beberapa bagian seperti 

pemeliharaan batas PBPH, pelaksanaan PAK dan realisasi kegiatan 

ITSP pada RKT 2022 telah ditindaklanjuti dan dilaksanakan, namun 

untuk yang lainnya masih belum terdapat bukti tindaklanjut dan 

pelaksanaannya di lapangan. Pada temuan audit tahun 2023 

diverifikasi bahwa temuan SPI terkait PAK dan ITSP serta PWH 

seharusnya tidak terdapat temuan itu karena kegiatan itu 

seharusnya sudah dilakukan sebelum RKTPH tahun 2023 

diterbitkan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa PT Amindo Wana Persada telah 

melakukan tindakan perbaikan atas hasil temuan dan rekomendasi SPI namun belum 

seluruhnya.   

4. 

 

 

 

 

Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada telah memiliki personil yang ditunjuk untuk 

mengoperasikan Sistim Informasi Manajemen milik oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan seperti SICAKAP/ SIPASHUT, SIPUHH Online, SI PNBP, 

SIGANISHUT dan SIPONGI. Terdapat SK Direktur PT Amindo Wana Persada  yang 

menunjuk penanggung jawab dan operator sistem informasi manajemen milik 

Kementrian Ligkungan Hidup dan Kehutanan sebagai berikut : 

1. Operator SICAKAP ditunjuk atas nama Hendriano Loli Saban sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 09/AWP-

BRU/SK/I/2022 tanggal 14 Januari 2022 dan diperbarui dengan SK No. 12/AWP-

BRU/SK/I/2023 tanggal 26 Januari 2023 

2. Sub Operator dan Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Herman Palisu 

sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 

07/AWP-BRU/SK/I/2022 tanggal 14 Januari 2022 dan diperbarui dengan SK No. 

10/AWP-BRU/SK/I/2023 tanggal 26 Januari 2023. 

3. Operator SIPUHH ditunjuk atas nama Herman Palisu sesuai dengan keputusan 

Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 06/AWP-BRU/SK/I/2022 tanggal 

14 Januari 2022 dan diperbarui dengan SK No. 09/AWP-BRU/SK/I/2023 tanggal 

26 Januari 2023. 

4. Operator SIPNBP ditunjuk atas nama Herman Palisu sesuai dengan keputusan 

Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 08/AWP-BRU/SK/I/2022 tanggal 

14 Januari 2022 dan diperbarui dengan SK No. 11/AWP-BRU/SK/I/2023 tanggal 

26 Januari 2023. 

5. Operator SIPONGI diverifikasi tidak ada penunjukkan operator dan belum ada 

akun (user name) dari PT Amindo Wana Persada. 

6. Operator SIMPEL diverifikasi tidak ada penunjukkan operator dan belum ada 

akun (user name) dari PT Amindo Wana Persada 

Hasil observasi dan pengecekan di lapangan diketahui bahwa terdapat pelaporan yang 

dilakukan PT Amindo Wana Persada sebagai berikut :  
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1. Terhadap pelaporan SIPUHH dan SIPNBP diverifikasi bahwa PT Amindo Wana 

Persada telah memiliki akses SIPUHH dan dapat menjalankan penatausahaan 

hasil hutan kayu melalui SIPUHH terakhir pada penerbitan dokumen SKSHHK 

bulan Februari 2022 untuk angkutan stok kayu di TPK Antara ke industri. PT 

Amindo Wana Persada pada saat audit diverifikasi tidak memiliki tunggakan 

pembayaran PNBP atas PSDH dan DR dari produksi kayunya. 

2. Terhadap  pelaporan SIGANISHUT diverifikasi bahwa seluruh GANISPH PT 

Amindo Wana Persada telah melakukan administrasi melalui SIGANISHUT. 

3. Terhadap pelaporan SIPONGI secara khusus tidak ada pelaporan melalui 

SIPONGI dan diverifikasi bahwa pada areal PT Amindo Wana Persada dilaporkan 

tidak terdapat hotspot di lapangan. 

4. Terhadap pelaporan SICAKAP, PT Amindo Wana Persada telah menjalankan 

penyusunan RKTPH tahun 2022, RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2024 

melalui SICAKAP dan pelaporan bulanan SICAKAP tahun 2022, 2023 dan 2024 

diverifikasi belum sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap bulannya, 

dan untuk pengisian data telah dilakukan seperti data penataan batas, data 

laporan keuangan dan data sertifikasi sedangkan data lainnya  masih belum 

lengkap seperti data kemitraan belum diisi, data neraca tanaman belum diisi, 

data hotspot belum diisi.  

5. Pelaporan yang belum dijalankan yaitu SIMPEL.  

Nilai Kinerja Indikator : (16/21)% = 76,19%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 
 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertfikasi PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen rencana 

penebangan yang berpengaruh pada kepentingan masyarakat tertuang dalam dokumen 

RKT. Dokumen RKT tersebut telah disahkan sebagai berikut :  

1. RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dan Carry Over RKT Tahun 2018 disahkan oleh 

Direktur Utama PT Amindo Wana Persada, melalui SK. No. 008/AWP-

JKT/Kpts/RKT-SA/II/2019 tanggal 04 Pebruari 2019, dengan target produksi 

1.467 ha, 9.879 pohon serta 39.541,63 m3. 

2. RKTUPHHK-HA Tahun 2020 disahkan oleh Direktur Utama PT Amindo Wana 

Persada, melalui SK. No. 009/AWPJKT/ Kpts/RKT-SA/II/2020 tanggal 19 Pebruari 

2020, dengan target produksi 1.127 ha, 5.886 pohon serta 36.408,14 m3. 

3. RKTUPHHK-HA tahun 2021 disahkan secara oleh Direktur Utama PT Amindo 

Wana Persada, melalui SK. No. 001/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2021 tanggal 29 

Januari 2021. 

4. RKTPH Tahun 2022 disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana 

Persada melalui SK. No. 011/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/XI/2022 tanggal 21 

November 2022. 

5. RKTPH Tahun 2023 disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana 

Persada No. 012/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2023 tanggal 25 Januari 2023.. 
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6. RKTPH 2024 disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana Persada No. 

SK.  009/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2024  tanggal 31 Januari 2024. 

PT Amindo Wana Persada telah melakukan kegiatan sosialisasi berupa sosialisasi visi 

misi, kawasan lindung, blok tebangan, perhutanan sosial skema kemitraan, hak dan 

kewajiban perusahaan di kampung. Terdapat kesepakatan (persetujuan) antara PT 

Amindo Wana Persada dengan kampung Long Lamcim dan Long Sului mengenai 

program bantuan yang diterima masyarakat desa terkait dengan rencana penebangan 

untuk periode tahun 2018 – 2023. Namun demikian berdasarkan informasi dari 

masyarakat pada saat konsultasi publik diketahui bahwa sebagian masyarakat 

menyatakan keberatan (tidak menyetujui) dengan kegiatan penebangan yang dilakukan 

pada saat beroperasi yang berakibat pada keruhnya  sungai di wilayah mereka padahal 

sungai tersebut merupakan kesatuan ekosistem sumber kehidupan.  

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam areal 

kerja PBPH sesuai dokumen rencana RKUPH Tahun 2022 Periode 2022 - 2031 dan SK 

Direksi PT Amindo Wana Persada No. 008/AWP-DIR/JKT/I/2024 tanggal 15 Januari 

2024, meliputi : 

No. 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Luas (ha)  

RKL 1999, 

RPL 1999 

Revisi RKU 

Tahun 2019 

Periode 2012-

2021 

RKUPH Tahun 

2022 Periode 

2022 - 2031 

SK Direksi 

PT AWP 

Tahun 

2024 

1. Sempadan sungai  978 2.098 2.098 2.098 

2. KPSL 375 - 1.339 1.339 

3. BZ-HL G. Kong 

Kemol 

3.250 4.122 3.884 3.884 

4. Kelerengan >40% 3.865 1.647 1.892 1.892 

5. KPPN 400 304 475 475 

Jumlah 8.868 8.171 9.688 9.688 

Berdasarkan Berita Acara terkait sosialisasi Kawasan lindung pada periode Resertifikasi 

diketahui bahwa PT Amindo Wana Persada telah melakukan sosialisasi pada periode 

tahun 2018 – 2023. Namun demikian berdasarkan informasi dari masyarakat pada saat 

konsultasi publik diketahui bahwa sebagian masyarakat menyatakan keberatan (tidak 

menyetujui) dengan kegiatan penebangan yang dilakukan pada saat beroperasi yang 

berakibat pada keruhnya sungai di wilayah mereka padahal sungai tersebut merupakan 

kesatuan ekosistem sumber kehidupan yang harus dilindungi.  

Nilai Kinerja Indikator : (6/9)% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dalam Periode Resertifikasi tahun 2018-2023, terdapat dokumen 

RKUPHHK/RKUPH yang dijadikan sebagai pedoman kerja, sebagai berikut : 

a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memiliki dokumen RKUPHHK-HA 

periode 2012-2021 berbasis IHMB , disahkan bedasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor : SK.40/BUHA-2/2012 tanggal 24 April 2012 tersedia 

lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK Pengesahannya. 

b) Revisi RKUPHHK-HA periode 2012-2021 berbasis IHMB yang disahkan 

berasarkan  Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.6064/MenLHK/PHPL/UHP/HPL.1/6/2019 tanggal 28 Juni 2019 

c) Dokumen RKUPH  untuk Jangka Waktu 10 Tahun Periode 2022 - 2031 telah 

disetujui dan disahkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan SK.8312/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 28 Oktober 

2022 dan telah dilengkapi dengan peta lampirannya 

d) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH / Revisi terakhir RKUPH 

PT Amindo Wana Persada , telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik 

dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 

pemanfaatan yang dikembangkan  

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Amindo Wana Persada. sesuia RKUPH periode 

2022-2031 yang disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 10.008. Hektar, terdiri dari : 

a. Buffer Zone Hutan Lindung : 3.884. Hektar; 

b. Sempadan Sungai : 2.098 Hektar  

c. Kelerengan > 40% (Lereng E) : 1.892 Hektar 

d. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KKPN) : 475 Hektar 

e. Kawasan Pelestarian Satwa Liar (KPSL) : 1.339 Hektar 

f. Tegakan Benih (TB) : 300 Hektar 

g. Petak Ukur Permanen (PUP) : 100 Hektar 

2) Areal Budidaya/ Efeketif Produksi : 33.592 Hektar; dan 

a. Pemanfaatan HHK Tumuh Alami : 31.554 Hektar 

- Blok Pemanfaatan/Penebangan : 30.954 Hektar 

- Calon PUP : 600 Hektar 

b. Areal Budidaya pada APL : 1.968 Hektar. 

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 

Tahun RKUPHHK-HA RKTUPHHK-HA Keterangan 
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RKT Luas 

(Ha) 

Kode 

Blok 

Luas 

(Ha) 

Kode 

Blok 

2019 1.06 VIII 
662 VII Posisi Blok Sesuai 

805 VIII Posisi Blok Sesuai 

2020 1.127 IX 1.127 IX Posisi Blok Sesuai 

2021 1546 X 1546 X Posisi Blok Sesuai 

2022 112 XI 112 XI Posisi Blok Sesuai 

2023 1.268 XII 1.268 XII Posisi Blok Sesuai 

2024 1356 XIII 1356 XIII Posisi Blok Sesuai 

Terdapat kesesuaian luas dan letak RKT tahun 2018 sd 2023.  

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha yang dikembangkan 

berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan adalah sebagai berikut : 

1) RKT 2018  

Sebagian tanda batas blok dan petak kerja (pal/patok batas) terlihat dengan jelas 

di lapangan, serta tanda/bekas jalur rintisan blok dan petak juga sebagian terlihat 

dengan jelas 

2) RKT 2019 

Tidak semua tanda batas blok RKT 2019 seperti rintisan blok dan petak , serta 

tanda batas corner (petak), karena jalan menuju Sebagian besar longsor 

dibeberapa tempat 

3) RKT 2019 dan 2020 

Berdasarkan dokumentasi foto batas blok dan petak RKT 2019 dan 2020 

menunjukkan batas blok dan petak telah dipelihara dan sebgaian jelas di 

lapangan . 

4) RKT 2021 

Batas blok dan petak masih dalam kondisi baik, mudah dikenali dengan tanda-

tanda yang jelas, namun demikian tidak seluruh tanda batas dapat ditemukan, 

hanya sebagian yang jelas yang terlihat di lapangan. 

5) RKT Tahun 2023 

• Tanda Batas Blok RKT 2023 dan 2024 terlihat jelas berupa plang RKT dan 

rintisan batas blok RKT berupa tanda cat warna merah 2 

• Posisi koordinat pada 1°48’1,89’’ N dan 116°34’56.67’’E 

6) RKT Tahun 2024.. 

Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam : 

- IS  5% atau 2 petak X14 dan W14; 

- Tanda batas blok RKT 2024 dan 2023 dengan koordinat 1°48’1,89’’ N dan 

116°34’56.67’’E 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan 

plang batas blok,  rintisan, penomoran petak.dan rintisan batas petak 
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Nilai Kinerja Indikator : 11/12 X 100% = 91.67 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada . telah memilki data potensi untuk setiap jenis 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 
 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Alam 

a) IHMB  tahun 2011 dan 2022 

b) LHC RKT 2018, 

2019,2020,2021,2022 dan 2023 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-Peta 

Lampirannya, serta laporan dengan surat No.009/AWP-DIR/JKT/VII/2022 

tanggal 12 Juli 2022. Laporan Hasil Cruising lengkap dengan talle sheet dan 

peta sebaran pohon. 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di petak Xi14 RKt 

2024 

Terdapat penandaan barcode kuning pada pohon tebang dengan No pohon 335 

sd 341, namun sebagian tidak sesuai dengan talley sheet dan peta pohon skala 

1 : 1.000. 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Amindo Wana Persada. telah dilakukan sesuai 

daya dukungnya, berdasarkan : 

a) Jatah  luas tebangan tahunan dihitung bedasarkan luas efektif areal kerja dibagi 

dengan jangka waktu pengusahaan (31.554 Ha/30 tahun=10.567 Ha/10 tahun) 

b) Jatah tebangan tahun RKT disusun berdasarkan survey potensi dikali dengan 

factor pengamn dan factor eksploitasi. 

c) Realisasi produksi tahun 2018 sd 2023 masih dibawah 50% yaitu rata – rata 

sebesar 16.92 %. 

d) PT Amindo Wana Persada tidak ada kegiatan illegal logging dan tidak ada  

kebakaran hutan, kegiatan perambahan terjadi pada lokasi PT Amindo Wana 

Persada dengan luasan 2.060,74 Ha, tersebar sepanjang sungai Long Lancim.  

22.74 Ha dan APL 2038 Ha 
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Nilai Kinerja Indikator : 6/9 X 100% = 66.67.%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT telah membuat SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

(hutan alam), meliputi  : 
 

No. Tahapan Kegiatan No. SOP Pedoman Teknis Acuan 

1. Penataan Areal 

Kerja 

SOP Nomor : 

A3/SOP-AWP/ 2023 

tanggal terbit 21 

Agustus 2023, 

Tanggal Revisi 21 

Agustus 2023 . SOP 

disetujui oleh 

Direktur utama 

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

2. Inventarisasi 

Tegakan Sebelum 

Penebangan 

(ITSP) 

SOP Nomor :  

A4/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 21 

Agustus 2023, 

Revisi 04 Tanggal 

Revisi 21 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

• Revisi cara penggambaran 

peta sebaran pohon 

• Klasifikasi Pohon Inti 

3. Pembukaan 

Wilayah Hutan  

SOP Nomor :  

A5/SOP-AWP/2019 

tanggal terbit 21 

Agustus 2023, 

Revisi : 04, Tanggal 

Revisi 21 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

 

4. Penebangan atau 

Pemanenan 

SOP nomor : 

A6/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 21 

Agustus 2023, 

Revisi : 04, Tanggal 

Revisi 21 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

SE Dirjen PHP No.274/VI-

PHA/2001 tanggal 23 Februari 

2001 tentang RIL 
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Catatan : Acuan diperjelas 

dengan lampiran , dan aturan 

yang sudah tidak digunakan 

tidak perlu dicantumkan, Isi 

mengacu ke peraturan terbaru. 

5. Penanaman dan 

Pemeliharaan 

Tanaman: 

  

 a. Persemaian 

(Pengadaan 

Bibit dari 

stek) 

SOP Nomor : 

B2/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 24 

Agustus 2023, 

Revisi 04 Tanggal 

Revisi 24 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan. 

 b. Persemaian 

(Pengadaan 

Bibit) 

SOP Nomor : 

B1/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 24 

Agustus 2023, 

Revisi 04 Tanggal 

Revisi 24 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan. 

 c. Penanaman 

dan Pengayaan 

Nomor : B5/SOP-

AWP/2023 tanggal 

terbit 24 Agustus 

2023, Revisi :04, 

Tanggal Revisi 24 

Agustus 2023.  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan. 

 

 d. Pemeliharaan 

Tanaman  

SOP Pemeliharaan 

Tanaman, SOP 

Nomor : A18/SOP-

AWP/2017 tanggal 

terbit 02 Oktober 

2017 

 

 e. Penanaman 

Kanan Kiri 

Jalan 

SOP Nomor : 

B3/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 24 

Agustus 2023, 

Tanggal Revisi 24 

Agustus 2023 

(Penambahan pada 

Referensi) 

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan. 
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 f. Pemeliharaan 

Tanaman 

Kanan kiri jalan 

SOP Nomor : 

001/AWP/SOP-

PTKKJ/XII/ 2019 

tanggal terbit 03 

Desember 2019 

 

 g. Penanaman 

Tanah Kosong 

SOP Nomor : 

B4/SOP/AWP/2023 

tanggal terbit 24 

Agustus 2023, 

Revisi : 04, Tanggal 

Revisi 24 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan. 

 h. Pemeliharaan 

Tanaman di 

Tanah Kosong 

SOP Nomor : 

001/AWP/SOP-

PTKKJ/XII/2019 

tanggal terbit 03 

Desember 2019 

 

6. Pembebasan 

Pohon Binaan  

Tidak ada, tidak 

berkewajiban 

menjalankan 

pembebasan pohon 

binaan 

 

7. Pengamanan dan 

Perlindungan 

Hutan 

SOP nomor : 

C07/SOP-AWP/2023 

tanggal terbit 24 

agustus 2023, 

Revisi : 04. Tanggal 

Revisi 24 Agustus 

2023  

PP No 23 Tahun 2021  

PermenLHK RI No.7 tahun 

2021 

PermenLHK No 8 Tahun 2021 

Catatan : 

Referensi disesuaikan kegiatan 

yang dilakukan 

Dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan belum seluruhnya 

mengacu kepada pedoman teknis yang sesuai yaitu PermenLHK No.8 Tahun 2021. 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, untuk tahun 2022, 2023 dan 2024 yang telah 

dilakukan yaitu  kegiatan PAK, ITSP, PWH dan pengadaan bibit. 

2) Berdasarkan hasil wawancara dan hasil uji petik dilapangan terhadap 

implementasi SOP. Masing-masing pada kegiatan : 

- PAK untuk kegiatan tahun 2022 dan 2023, bahwa pengukuran jarak dengan 

pita meter, pengukuran beda tinggi dengan kilometer, tidak ada pengukuran 

Kompas dan klinomter. Untuk Tahun 2024, terdapat kesesuian penandaan 
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batas blok RKT berupa plang RKT dan rintisan batas blok dan petak, tetapi 

batas blok RKT tidak ditemukan pal/patok batas blok. 

- ITSP : dinilai belum sesuai, hasil uji petik ditemukan pohon tebang dengan 

barcide warna kuning dengan No 335 sd 341 tetapi tidak semua ditemukan 

pada peta sebaran pohon. Pohon inti tidak ditandai di lapangan. 

- Pembukaan wilayah hutan dinilai telah sesuai dan karena tidak ada kegiatan 

produksi tidak ada pemeliharaan jalan 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  tahun 2018 sd 2023 PBPH PT Amindo Wana Persada  telah 

melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan sebagai berikut 

: 

Kegiatan 
Satua

n 

RKT 

2018 2019 2020 
202

1 

202

2 

202

3 

Penanaman Pengayaan Ha 
18.27

% 

71.91

% 

66.50

% 
0% 0% 0% 

Penanaman Kanan kiri 

jalan 
Ha 

25.00

% 
100% 

50.00

% 
0% 0% 0% 

Penanaman tanah kosong Ha 
62.50

% 

87.50

% 

80.00

% 
0% 0% 0% 

Rata rata Pencapaian = 31.20 % .. 

Untuk Regenerasi pohon dimana masih terdapat jumlah pohon inti masih diatas 25 

pohon per ha berdasarkan hasil IHMB maupun berdasarkan hasil ITSP. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10/15 X 100% = 66.67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada. telah membuat SOP penerapan teknologi 

ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan 

alam ), meliputi  : 

No. JUDUL  Tdl Terbit PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Reduce Impact 

Logging (RIL) 

21 Agustus 

2023 

Belum seluruhnya mengacu ke 

PermenLHK No.8 Tahun 2021 

Lampiran XIV. 
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dinilai lengkap (telah mencakup seluruh tahapan  kegiatan) dan isinya belum 

seluruhnya mengacu ke PermenLHK No 8 Tahun 2021 Lampiran XIV. 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam 

telah diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, meliputi : 

- Pada tahun 2018 sd 2019 : Penerapan secara umum  telah mencakup kegiatan 

perencanaan dan operasional pemanenan tetapi kegiatan paska pemanenan 

belum dilaksanakan. 

- Pada tahun 2020 sd 2023 : Tidak ada kegiatan produksi, berarti tidak ada 

impelemntasi terhadap pelaksanaan pemanenan dan paska pemanenan. Untuk 

Rencana pemanenan ramah laingkungan berupa peta operasional dan 

penandaan di lapangan belum seluruhnya dilakukan. 

 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas tebangan 

blok RKT usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam tahun 2018, 2019, 

diperoleh tingkat kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut : 

• Tahun 2018 bahwa Rata-rata persen kerusakan untuk semai, pancang,tiang 

dan pohon sebesar 19.23 % 

• Tahun 2019, bahwa rata-rata kerusakan untuk semai, pancang, tiang dan 

pohon sebesar 13,21% 

• Tahun 2020 ,2021 dan 2023, tidak ada kegiatan produksi, sehingga kerusakan 

tegakan tinggal tidak dapat diukur. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9/15 X 100%… = 60.00 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 

dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama 6 (enam) tahun terakhir pada audit Resertifikasi  PBPH PT Amindo Wana 

Persada. memilki RKT yang telah disetujui secara self approval meliputi : 

a) RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dan Sisa Rencana Kegiatan RKT Tahun 2018 (Carry 

Over) an PT Amindo Wana Persada disetujui dan disahkan oleh Direktur Utama PT 

Amindo Wana Persada, melalui surat nomor : 008/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/II/2019 

tanggal 04 Pebruari 2019, dengan target produksi 1.467 ha, 9.879 pohon serta 

39.541,63 m3. 

b) RKTUPHHK-HA Tahun 2020 a.n. PT Amindo Wana Persada disetujui dan disahkan 

oleh Direktur Utama PT Amindo Wana Persada, melalui surat nomor : 

009/AWPJKT/ Kpts/RKT-SA/II/2020 tanggal 19 Pebruari 2020, dengan target 

produksi 1.127 ha, 5.886 pohon serta 36.408,14 m3. 

c) RKTUPHHK_HA tahun 2021 disetujui dan disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT Amindo Wana Persada, melalui surat nomor :001/AWP-

JKT/Kpts/RKT-SA/I/2021 tanggal 29 Januari 2021. RKTUPHHK-HA berlaku sampai 

dengan 31 Desember 2021. 

d) Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2022 PT Amindo 

Wana Persada, disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana Persada 

nomor 011/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/XI/2022 tanggal 21 November 2022, tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2022 Atas Nama 

PT Amindo Wana Persada. 

e) Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2023 PT Amindo 

Wana Persada, disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana Persada 

nomor 012/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2023  tanggal 25 JANUARI 2023, tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2023 Atas Nama 

PT Amindo Wana Persada. 

f) Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2024 PT Amindo 

Wana Persada, disahkan dengan Keputusan Direktur PT Amindo Wana Persada 

nomor SK Nomor 009/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2024  tanggal 31 Januari 2024, 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2024 Atas 

Nama PT Amindo Wana Persada. 

Berdasarkan hasil uji petik LHC  pada petak X14 tahun 2024 belum seluruh hasil ITSP 

sesuai dengan kondisi di lapangan. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada membuat Peta Kerja untuk usaha pemanfaatan 

hutan alam yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 2019 sd 2024 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh  Peta 

Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  . 

 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 
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• Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam, RKT 2019-2024 telah dilakukan penataan 

batas blok dan petak dan penandaan Kawasan lindung tetapi belum seluruhnya. 

• Untuk tahun 2021 Penataan kawasan lindung yang telah dilakukan dengan realisasi 

pelaksanaan baru mencapai 88,32% dari yang direncanakan 

• Untuk tahun 2022, 2023 Penataan batas telah dilaksanakan namun terdapat batas 

blok dengan rintisan dan penandaan yang kurang jelas. Keberadaan kawasan 

lindung pada blok RKT berupa kawasan sempadan sungai telah ditandai di atas peta 

dan lapangan 

• Untuk tahun 2024, penandaan batas blok dan petak telah dilakukan dan penandaan 

Kawasan lindung juga sudah dilakukan penandaan di lapangan berupa penandaan 

sempadan sungai Lamcin 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk kegiatan usaha pemanfaatan hutan 

kayu alam  pada PBPH PT Amindo Wana Persada, sebagai berikut : 

No Tahun 

Rencana Realisasi Prosentase 

LUAS 

(Ha) 
VOLUME (M3) 

LUAS 

(Ha) 

VOLUME 

(M3) 
LUAS VOLUME 

1 2018 1125 49.623 458 18267.75 40.71% 36.81% 

2 2019 805 15.425.5 377 11970.69 46.83% 77.60% 

3 2020 1127 36.408.21         

4 2021 1546 30.605.05         

5 2022 112.37 3.772.65         

6 2023 1.267.47 42.927.52         

 
JUMLAH 5.982.84 178.761.93 835 30238.44 13.96% 16.92% 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 16,92 % dan sesuai 

lokasi produksi.. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11/18 X 100%  = 61,11 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Amindo Wana Persada tahun buku terakhir yang 

telah diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku  2018-2023.  

b) Kondisi finansial PBPH PT Amindo Wana Persada tahun 2018-2023 berdasarkan 

hasil audit  Kantor Akuntan Publik :  

No 
Kesehatan 

Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Likuiditas 156,80% 175,89 161.99 284,33% 204,27% 159.35% 

2 Solvabilitas 107,15% 86,40 70.25 57,93% 49,36% 39.95% 

3 Rentabilitas -0,80% -23,53 -35.6 -39,60% -36,67% -39.38% 

Opini Wajar Wajar Wajar Wajar Wajar Wajar 

. 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP 

dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Perbedaan realisasi alokasi dana 

antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  > 50% . Proporsionalitas 

alokasi dana tahun 2018 sebesar 162.26%, Tahun 2019 sebesar 114.73%, tahun 2020 

sebesar 207.83%, tahun 2021 sebesar 243.11%, tahun 2022 sebesar 92.13% dan 

tahun 2023 sebesar 100%. Rata rata proporsionalitasnya sebesar 153.33%. 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 3 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau 

laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani 

komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2018-2023 yang telah diaudit Kantor Akuntan 

Publik bahwa alokasi dana tahun 2018 sebesar 99.44%, tahun 2019 sebesar 96.99%, 

tahun 2020 sebesar 77.7%, tahun 2021 sebesar 70.08%, tahun 2022 sebesar 31,31% 

dan tahun 2023 sebesar 12.16%, sehingga rata-rata alokasi dana sebesar 77.53%. 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Rata -rata pengalokasian dana tahun 2018-2021 adalah lancer tetapi beberapa 

kegiatan tidak dilaksanakan tepat waktu. Alokasi dana tahun 2022 sebesar 31.33% 

dan realisasi kegiatan tidak sesuai dengan tata waktunya dan alokasi dana tahun 2023 

mencapai 12.16 %, kegiatan tidak sesuai tata waktu dan realisasi produksi.terkahir 

tahun 2019. 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 
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NILAI KINERJA  BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Amindo 

Wana Persada untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan adalah sebagai 

berikut : 

Kegiatan Tahun Rencana Realisasi Prosentase 

Pembinaan 2018 140,540,000 100,256,000 71.34 

 2019 4,111,000,000 3,987,428,050 96.99 

 2020 283,032,000 171,193,000 60.49 

 2021 979,771,000 1,004,014,000 1.02 

 2022 625.000.000 285,000,000 45.60 

 2023 9,000,000.000 5,560,000.000 61.78 

Rata-rata 67.44 

Rata-rata mencapai  67.44 % 

Nilai Kinerja Indikator : 13/24 X 100% = 54.17 .%  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1   

 

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, serta 

terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam areal 

kerja PBPH sesuai dokumen rencana RKUPH Tahun 2022 Periode 2022-2031 dan SK Direksi 

PT Amindo Wana Persada No. 008/AWP-DIR/JKT/I/2024 tanggal 15 Januari 2024, meliputi : 

No. 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Luas (ha)  

RKL 

1999, 

RPL 1999 

Revisi RKU 

Tahun 2019 

Periode 2012-

2021 

RKUPH Tahun 

2022 Periode 

2022 - 2031 

SK Direksi 

PT AWP 

Tahun 2024 

1. Sempadan sungai  978 2.098 2.098 2.098 

2. KPSL 375 - 1.339 1.339 

3. BZ-HL G. Kong 

Kemol 

3.250 4.122 3.884 3.884 

4. Kelerengan >40% 3.865 1.647 1.892 1.892 
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5. KPPN 400 304 475 475 

Jumlah 8.868 8.171 9.688 9.688 

b) PBPH PT Amindo Wana Perada belum melakukan identifikasi ABKT. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau deliniasi 

ABKT 

 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) Rencana penataan areal / batas kawasan yang dilindungi selama periode RKUPH Periode 

2022 - 2031: 

No Blok RKT 
Panjang Kawasan Lindung (Km) 

Jumlah 
BZHL SS Lereng E KPPN KPSL 

1 2022 - 0.89 - - - 0.89 

2 2023 2.22 6.04 - - - 8.26 

3 2024 15.04 0.80 - - - 15.84 

4 2025 3.23 - - 1.87 2.25 7.35 

5 2026 6.29 - - 1.82 6.93 15.04 

6 2027 0.94 2.79 - - - 3.73 

7 2028 - - - - - - 

8 2029 - 6.94 - - - 6.94 

9 2030 - 6.84 - - - 6.84 

10 2031 - 1.80 - - - 1.80 

 Total 27.72 26.10 - 3.69 9.18 66.69 

b) Realisasi penataan areal / batas kawasan yang dilindungi selama RKT berjalan : 

No 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Total 

Panjang 

Tanda 

Batas (km) 

Rencana 

Tanda Batas 

Blok RKT 2022 

– 2024 (km) 

Realisasi Tanda 

Batas Kawasan 

Lindung Blok RKT 

2022 – 2024 (km) 

Total 

(km) 

1.  Sempadan 

sungai  

26,10 7,73   

 - S. Lamcin   1.88 

0,80 
 

 - S. Pelay   5.04  

2.  KPSL 9,18 - - - 

3.  BZ-HL G. Kong 

Kemol 

27,72 17,26 2,22 

15,04 

 

4.  Kelerengan 

>40% 

- - - - 
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5.  KPPN 3,69 - - - 

 Total 66,69 24,99 18,06  

 % Tanda batas kawasan lindung = 18,06 / 24,99 x 100% = 72,27 %  

c) Belum ada peta deliniasi ABKT di Areal PBPH karena belum melakukan identifikasi ABKT dan 

belum ada tanda penamaan plang ABKT atau deliniasi di lapangan. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1 ) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Hasil overlay kawasan lindung sesuai RKUPHHK tahun 2022 Periode 2022 – 2031 ke Peta 

Penafsiran Citra Satelit tahun 2024 (Sumber : Citra Landsat OLI Band 543 Path 117 Row 059 

Liputan Tanggal 9 Januari 2024) menunjukkan, kondisi penutupan lahan kawasan lindung yang 

masih berhutan (hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder) adalah 7.584 ha 

atau 78,28 % dari total luas kawasan dilindungi 9.688 ha. 

Jenis KL 
Luas  

(ha) 

Penutupan Lahan 

Total 
Hutan 

Lahan 

Kering 

Primer 

Hutan 

Lahan 

Kering 

Sekunder 

Belukar 
Lahan 

Terbuka 

Tertutup 

Awan 

SS 2.098 1.298 415 257 - 128 2.098 

KPSL 1.339 925 259 155 - - 1.339 

BZHL 3.884 1.780 1.130 739 - 235 3.884 

Lereng >40% 1.892 843 534 158 - 357 1.892 

KPPN 475 280 120 75 - - 475 

Total 9.688 5.126 2.458 1.384 - 720 9.688 

. 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2 ) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka verifier ini 

menjadi Not Aplicable) 

NILAI 

KINERJA 

: NA 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan kajian terhadap Peta Tanah Pulau Kalimantan skla 1 : 1.000.000 dari Pusat Penelitian 

Tanah dan Agroklimat, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Bogor 1993, jenis tanah 

yang terdapat di areal PBPH PT Amindo Wana Persada terdiri dari jenis tanah Kambisol Eutrik, 

Podsaolik Kandik, Kambisol Distrik dengan bahan induk Plutonk Basalt ; jenis tanah Kambisol 

Distrik, Latosol Umbrik, Podsolik Haplik dengan bahan induk Batu Pasir Konglomerat ; serta jenis 

tanah Podsolik Kandik, Podsolik Kromik, Kambisol Distrik dengan bahan baku induk Batu Pasir 

sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 
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Kode 

(Simbul) 
Satuan Tanah Fisiografi Bahan Induk 

Luas 

Ha % 

6 

Kambiso Eutrik 

Podsolik Kandik 

Kambisol Ditrik 

Perbukitan 

Instruksi 

Plutonik 

Basalt 
12,859 29,44 

17 

Kambisol Distrik 

Podsolik Kromik 

Mediteran Malik 

Perbukitan 

Lipatan 
Batu Pasir 28.370 64,95 

10 

Kambisol Distrik 

Latosol Umbrik 

Podsolik Haplik 

Pegunungan 

Lipatan 

Batu, Pasir, 

Konglomerat 
2.451 5,61 

Jumlah 43.680 100,00 
 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2 ) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Sesuai laporan dari PBPH dan wawancara, terdapat aktivitas masyarakat setempat di areal 

kerja PT Amindo Wana Persada. PT Amindo Wana Persada telah melakukan identifikasi 

kepemilikan lahan di kawasan lindung (Sempadan Sungai Lamcin). Terdapat 12 orang pemilik 

lahan tersebut dengan total luas 5,89 ha. 

b) Terhadap aktivitas masyarakat sesuai dimaksud butir a), PBPH PT Amindo Wana Persada  

Belum ada penyelesaian penguasaan lahan oleh masyarakat di kawasan lindung (Sempadan 

Sungai Lamcin) hingga mencapai NKK/MoU. 

c) Upaya yang dilakukan oleh PT Amndo Wana Persada, adalah : 

- Sosialisasi kawasan lindung ke masyarakat desa binaan setiap tahun. 

- Patroli sebulan 2 kali. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1 ) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata ruang yang 

ada di dalam RKUPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan pengelolaan telah dilakukan di kawasan lindung BZHL dan sempadan sungai.  

b) Dalam laporan tertera kegiatan pengelolaan pada seluruh jenis kawasan lindung yang 

berdasarkan fakta di lapangan dan wawancara dengan Hendriano Loli Saban (Adm. Opr) serta 

laporan hasil penilikan ke-5 tahun 2023, untuk KPPN dan KPSL masuk dalam Blok RKT 2025 

dan 2026 sehingga belum dilakukan pengelolaan karena belum ada akses dan sedang tidak 

adanya kegiatan operasional/produksi selama 4 tahun terakhir ini. Sedangkan untuk Lereng 

>40%, tidak masuk dalam rencana sesuai RKPH 2022-2031 sehingga belum dilakukan 

pengelolaan. Dalam laporan pelaksanaan RKL-RPL semester I dan II tahun 2023, lokasi KPPN, 

KPSL dan Lereng >40% telah dilakukan kegiatan pengelolaan. Hal ini menjadi tidak tepat untuk 

pelaporan kegiatan pengelolaan kawasan lindung dalm laporan pelaksanaan RKL-RPL 

c) Kegiatan pengelolaan kawasan lindung telah dimasukkan dalam laporan pelaksanaan RKL-

RPL Semester 2 tahun 2023 dan telah dilaporkan ke DLH dan Kebersihan Kabupaten Berau. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 14 / 21 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari 

perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan 

pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah menyusun dan menetapkan SOP Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan, terdiri dari : 

1) Untuk Perambahan Kawasan/Pemanfaatan Hasil Hutan Tanpa Izin, meliputi SOP 
 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Perlindungan 

Hutan dari 

Perambahan 

Hutan dan 

Perburuan 

Satwa Liar 

No: C9/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Nurjaman 

(Ass.Man. Perlindungan dan Pengamanan). 

Acuan/referensi : belum mencantumkan/merujuk peraturan 

terkait yaitu PP No. 45 tahun 2004 jo. PP No. 60 tahun 200 

2. Perambahan 

dan 

Perladangan 

Liar. 

No: C11/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Nurjaman 

(Ass.Man. Perlindungan dan Pengamanan) 

Acuan/referensi : belum mencantumkan/merujuk peraturan 

terkait yaitu PP No. 45 tahun 2004 jo. PP No. 60 tahun 2009 

3. Perlindungan 

dan 

Pengamanan 

Hutan 

- No: C07/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, 

no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Nurjaman 

(Ass.Man. Perlindungan dan Pengamanan) 

Acuan/referensi :  

a. UU No. 18 tahun 2013 

b. Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu 

PP No. 45 tahun 2004 jo. PP No. 60 tahun 2009 

 

2) Untuk illegal logging 

 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Perlindungan 

Hutan Dari 

No: C6/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 
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Pencurian Hasil 

Hutan 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Nurjaman 

(Ass.Man. Perlindungan dan Pengamanan) 

Acuan/referensi :  

a. UU No. 18 tahun 2013 

b. Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu PP 

No. 45 tahun 2004 jo. PP No. 60 tahun 2009 

2. Perlindungan 

dan 

Pengamanan 

Hutan 

- No: C07/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, 

no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Nurjaman 

(Ass.Man. Perlindungan dan Pengamanan) 

Acuan/referensi : 

a. UU No. 18 tahun 2013 

b. Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu 

PP No. 45 tahun 2004 jo. PP No. 60 tahun 2009 

 

3) Untuk Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran Hutan, meliputi SOP : 

 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Pengendalian 

Kebakaran 

Hutan 

No: C10/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Nurjaman (Ass.Man. 

Perlindungan dan Pengamanan) 

Acuan/referensi : PermenLHK P.32 tahun 2016. 

2. Penghitungan 

FDR 

Belum tersedia  

(Surat Edaran dari KemenLHK – Direktorat Jenderal PHPL Nomor: 

SE.5/PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 tanggal 5 Agustus 2019) 

4) Untuk pengendalian gangguan hama penyakit tanaman 

 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Pemantauan 

dan 

Pengendalian 

Hama dan 

Penyakit 

No: C22/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui dan ditandatangani oleh Ham Eddy Tampi 

(Direktur Utama), diperiksa dan ditandatangani oleh Rido 

(Manager Camp), dibuat dan ditandatangani oleh Hendriano Loli 

Saban (Ass.Man. BINHUT) 

Acuan/referensi :  

a. PermenLHK SK. 651 tahun 2016 

b. Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu 

Permentan No. 01 tahun 2007 
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b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, belum seluruh SOP yang dibuat 

mengacu/mencantumkan kepada peraturan terkait. 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan yang dimiliki 

PBPH PT Amindo Wana Persada saat ini (Re-Sertifikasi) meliputi: 

 

1) Pemadaman Kebakaran Hutan : 
No Ketentuan Jenis Pemenuhan Jumlah Keterangan  

1.  Pasal 52  

ayat (1) 

Sapras pencegahan kebakaran hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 

ayat (2) huruf a, antara lain : 

  a. Penyadartahuan atau 

kampanye pencegahan 

- - Belum  

  b. Sarana pengelolaan 

kanal pada gambut 

----- ----- ----- 

  c. Posko krisis 

penanganan karhutla 

- - Belum ada 

  d. Peringatan dini 

kebakaran hutan 

Ada   Monitoring hotspot 

di head office di 

Berau oleh Adm. Opr 

dengan link sipongi 

2.  Pasal 52  

ayat (2) 

Sapras penyadartahuan atau kampanye pencegahan sebagaimana dimaksud 

ayat (1) huruf a, terdiri dari alat peraga penyadartahuan atau kampanye dan 

sapras pendukung lainnya : 

  - Perangkat komputer Ada  1 Logpond 

  - Televisi  - - Belum ada 

  - Video player - - Belum ada 

  - Screen  - - Belum ada 

  - Infokus  Ada  1  

  - Papan clip  - - Belum ada 

  - Poster  - - Belum ada 

  - Leaflet  - - Belum ada 

  - Booklet  - - Belum ada 

3.  Pasal 52  

ayat (3) 

Sarana keteknikan pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b: 

  - Sekat bakar buatan Ada   Jalan utama, jalan 

cabang 

  - Jalur hijau/green belt Ada   kawasan lindung 

(Sungai) 

  - Embung/water 

point/kantong air 

Ada   Sungai Lamcin, 

Sungai Pelay, Sungai 

Talkin, Sungai Toulos 

4.  Pasal 52  

ayat (4) 

Sarana pengelolaan kanal pada gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c : 

  - Peralatan hidrologi 

sederhana 

----- ----- ----- 

  - Sekat kanal ----- ----- ----- 

  - Pintu air ----- ----- ----- 

5.  Pasal 52  

ayat (5) 

Sarana posko krisis 

penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d, 

- - Belum ada 
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sekurang-kurangnya sama 

dengan sapras posko krisis 

penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 50 ayat (2) -  

6.  Pasal 52  

ayat (6) 

Sarana peringatan dini karhutla sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 

: 

  - Peta rawan kebakaran - - Belum ada 

  - Peta kerja Ada   Peta RKU 

  - Database sumberdaya 

pengendalian 

kebakaran 

Ada   Struktur organisasi 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengetahui 

tingkat resiko terjadinya 

bahaya kebakaran 

Ada   Monitoring hotspot 

  - Rambu-rambu larangan 

membakar 

Ada   Blok RKT 2023 = 1 

Blok RKT 2024 = 1 

  - Papan informasi 

Peringkat Bahaya 

Kebakaran (PBK) 

Ada  1 Basecamp km 103 

(kondisi rusak) 

  - Bendera PBK - - Belum ada 

  - Alat bantu PBK Desa - - Belum ada 

  - Peralatan pengukur 

cuaca portable atau 

menetap 

Ada  1 Ombrometer 

basecamp km 103 

  - Sistem yang dapat 

mendukung untuk 

penyebarluasan 

informasi kerawanan 

karhutla 

- - Sedang tidak 

tersedia (jaringan 

wifi terputus) 

  - Menara 

pengawas/CCTV/sensor 

panas sejenisnya 

Ada  1 Menara pengawas 

kebakaran di km 116. 

Tinggi menara ± 7 m. 

Tinggi menara 

dengan pohon 

disekelilingnya lebih 

tinggi pohon. Hal ini 

mencerminkan 

menara pengawas 

api tidak efektif dan 

tidak tepat baik lokasi 

penempatan dan 

ketinggian menara. 

Kondisi Menara 

sudah rusak. 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengolah data 

informasi hotspot 

Ada  1 Link sipongi 

  - Global Positioning 

System  

Ada  1  

  - Drone  - - Belum ada 

  - ULtralight trike atau 

pesawat terbang 

sejenisnya 

- - Belum ada 

  - Peralatan dan 

perlengkapan untuk 

penyebarluasan 

- - Sedang tidak 

tersedia (jaringan 

wifi terputus) 
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informasi hasil deteksi 

dini 

7.  Pasal 54 * Perlengkapan pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf a : 

  - Topi pengaman (15 set) Ada  5 Kurang 10 set 

  - Lampu kepala (15 set) Ada  1 Kurang 14 set 

  - Kacamata pengaman 

(15 set) 

- - Belum ada 

  - Masker dan penutup 

leher (15 set) 

- - Belum ada 

  - Sarung tangan (15 set) - - Belum ada 

  - Sabuk (15 set) - - Belum ada 

  - Peples (15 set) - - Belum ada 

  - Peluit (15 set) - - Belum ada 

  - Ransel (15 set) - - Belum ada 

  - Sepatu pemadam (15 

set) 

Ada  5 Sepatu boot 

Kurang 10 set 

  - Baju pemadam (15 set) Ada  5 Kurang 10 set 

  - Kaos (15 set) - - Belum ada 

  - Kantong tidur (15 set) - - Belum ada 

8.  Pasal 55  

ayat (1) * 

Perlengkapan regu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b : 

  - Tenda (2 unit) Ada  1 Terpal  

  - Peralatan standar 

perbengkelan (1 set) 

- - Belum ada 

  - Peralatan standar P3K 

(2 unit) 

- - Belum ada 

  - Peralatan penerangan 

(1 unit) 

- - Belum ada 

  - Peralatan masak (1 

unit) 

Ada  1  

  - Perlengkapan standar 

evakuasi dan 

penyelamatan 

sederhana (1 unit) 

- - Belum ada 

9.  Pasal 56  

ayat (3) * 

Jenis dan jumlah peralatan tangan, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya 

terdiri dari : 

  a. Kapak dua fungsi (4 

unit) 

Ada  2 Kurang 2 unit 

  b. Gepyok (8 unit) Ada  2 Kurang 6 unit 

  c. Garu tajam (6 unit) Ada  1 Kurang 5 unit 

  d. Garu pacul (3 unit) Ada  1 Kurang 2 unit 

  e. Sekop (6 unit) Ada  1 Kurang 5 unit 

  f. Pompa punggung (10 

unit) 

Ada  2 Kurang 8 unit 

  g. Obor sulut tetes (1 

unit) 

Ada  1  

  h. Kikir (2 unit) - - Belum ada 

10.  Pasal 57  

ayat (2) * 

Jenis dan jumlah pompa bertekanan tinggi dalam 1 (satu) regu sekurang-

kurangnya terdiri dari : 

  a. Pompa induk (1 unit) Ada  1 Alcon  

  b. Pompa jinjing (3 unit)   - - Belum ada 

  c. Pompa apung (2 unit) - - Belum ada 

11.  Pasal 57 

ayat (3) * 

Kelengkapan pompa, sekurang-kurangnya terdiri atas : 

  a. Nozzle (5 buah) Ada  1 Kurang 4 buah 

  b. Suntikan gambut (5 

buah) 

----- ----- ----- 

  c. Tanki air lipat (5 unit) - - Belum ada 
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  d. Selang (50 buah) Ada  1 Kurang 49 buah 

12.  Pasal 57 

ayat (4) * 

Chain-saw dalam 1 (satu) 

regu sekurang-kurangnya 

berjumlah 1 unit 

Ada  1  

13.  Pasal 58 

ayat (1) * 

Kendaraan khusus pemadam karhutla roda 4 sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 53 huruf d, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri atas  

  - Mobil pemadam (1 

unit) 

- 1 Rusak  

  - Mobil tanki (1 unit) - 1 Rusak  

14.  Pasal 59 * Jenis dan jumlah sarana pengolahan data dan komunikasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 53 huruf e dalam 1 (satu) regu, sekurang-kurangnya 

terdiri dari : 

  a. GPS (1 unit) Ada  1  

  b. Radio genggam (4 

buah) 

- - Belum ada 

  c. Radio mobil (1 unit) Ada  1  

  d. Megaphone (1 buah) - - Belum ada 

  e. Peralatan komunikasi 

tradisional seperti 

bendera dan 

kentongan dengan 

jumlah mengikuti 

kebutuhan 

- - Belum ada 

15.  Pasal 60 * Jenis dan jumlah sarana transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 

huruf f dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri dari : 

  a. Kendaraan roda dua 

jenis lapangan (2 

buah) 

- 1 Rusak  

  b. Kendaraan roda 4 jenis 

lapangan (2 unit), 

meliputi : 

   

  - Mobil logistik Ada  1  

  - Mobil pengangkut 

peralatan 

Ada  1  

  c. Speedboat/klotok (1 

unit) 

----- ----- Kondisi Sungai tidak 

memungkinkan 

speedboat 

 

 

2) Pengamanan hutan dari gangguan teridentifikasi, termasuk untuk perlindungan 

ekosistem khas/tertentu 

 

No Sarana Prasarana Keterangan  

1.  Gudang peralatan 

pengendalian kebakaran 

Basecamp km 103 

2.  Pos satpam/security Logpond = 1 

Km 103 = 1 

3.  Papan nama/plang :  

 - KPPN  Belum ada 

 - Lereng >40% Belum ada 

 - KPSL Belum ada 

 - BZHL Ada (RKT 2024) 

 - Sempadan sungai :  

 Lamcin Ada (RKT 2022, 2023, 2024) 
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 Talkin Belum ada 

 Pelay Ada (RKT 2023) 

 Toulos Belum ada 

 - Jenis-jenis fauna 

dilindungi 

Ada (RKT 2023, 2024) 

 - Jenis-jenis flora dilindungi Belum ada 

 - Larangan berburu Belum ada 

 - Larangan 

perambahan/larangan 

membuka ladang 

Belum ada 

 - Larangan illegal logging / 

larangan menebang 

pohon  

Ada (RKT 2024) 

 - Kebakaran Ada (RKT 2023, 2024, km 104) 

 - FDR Basecamp km 103 (kondisi rusak) 

 - NKT Tidak ada 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan sesuai 

dimaksud butir a), dinilai belum memadai khususnya sarana prasarana pengendalian 

kebakaran yang masih sangat minim (Pasal 52 – Pasal 59) 

 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan teknologi 

 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Amindo Wana Persada saat 

ini, terdiri dari: 

 

No. 

Unit Kerja 

Perlindungan 

dan 

Pengamanan 

Hutan 

Jumlah 

Personil 

Personel 

Certified 
Keterangan 

1. 1 Regu Inti 

Dalkarhutla 

11 orang 1 orang Jumlah belum sesuai PermenLHK 

P.32/2016 Pasal 35 Ayat 1. 

Kompetensi belum sesuai 

PermenLHK P.32/2016 Pasal 35 

Ayat 3 

2. Satpam/Security 3 orang 2 orang Jumlah belum sesuai SK Menhut 

Nomor: 523/Kpts-II/93 

3. Masyarakat 

Peduli Api 

(MPA) 2 desa 

binaan 

1 desa binaan belum 

kerjasama/MoU (Desa 

Long Suluy) 

Belum sesuai PermenLHK 

P.32/2016 Paragraf 3 Pasal 40 

 

b) PBPH PT Amindo Wana Persada belum seluruhnya menggunakan fasilitas teknologi terkini 

untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, seperti belum dapat 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 43 dari 80 
 

melakukan kegiatan simulasi damkar karena tidak adanya SDM dan mesin alcon sedang 

dipakai untuk keperluan pompa air. Belum memiliki drone sehingga belum dapat 

mensimulasikan monitoring kebakaran dari udara. Tidak tersedia mobil Damkar sehingga 

tidak dapat menunjukkan kesiapsiagaan mobil Damkar. Monitoring hotspot dan 

pengoperasian avenza maps telah dapat disimulasikan oleh salah satu anggota regu 

pemdam kebakaran. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 
Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif / preventif / represif) 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan 

yang terkait dengan: 

- Tindakan preemptif, dinilai belum sesuai dengan SOP. Aksi di lapangan baru dilakukan 

sosialisasi ke masyarakat tentang kawasan lindung. Sosialisasi tentang kebakaran, 

perambahan, illegal logging, perburuan belum dilakukan. 

- Tindakan preventif, dinilai belum seluruhnya sesuai dengan SOP, aksi di lapangan 

berupa pemasangan plang larangan/himbauan (perburuan, kebakaran, illegal logging), 

penempatan pos security, patroli 2x sebulan, penyediaan sapras kebakaran yang 

belum sesuai PermenLHK P.32/2016, penghitungan FDR belum dilakukan untuk 

menentukan tingkat rawan kebakaran. 

- Tindakan represif, dinilai belum seluruhnya sesuai dengan SOP. Identifikasi terhadap 

kegiatan perambahan di kawasan lindung telah dilakukan dan telah dilaporkan ke Dinas 

Kehutanan UPTD KPHP Berau Barat Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. 

b) Seluruh dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir b) tercatat atau terdokumentasi. 

c) PBPH PT Amindo Wana Persada belum melaporkan hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan kepada instansi (Dinas Kehutanan UPTD KPHP Berau Barat). Untuk 

laporan bulanan pengendalian kebakaran belum dibuat sehingga belum dilaporkan melalui 

link Sipongi. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memilki SOP pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari kegiatan usaha pemanfaatan 

hutannya, meliputi : 
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No Jenis Prosedur Prosedur 

1.  Iklim mikro SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Curah Hujan. No: 

C23/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 

04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

2.  Kualitas/kesuburan 

tanah 

SOP Pengelolaan Kesuburan Tanah. No: C28/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 

24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

- Belum mencantumkan/merujuk acuan/referensi penentuan 

baku mutu kualitas tanah 

- Belum mencantumkan parameter yang diuji untuk penentuan 

kualitas tanah. 

- Belum mencantumkan metode pengujian kualitas tanah 

- Isi SOP mengambarkan pengukuran erosi bukan pemantauan 

kualitas tanah. 

3.  Erosi tanah SOP Pemantauan Erosi. No: C29/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 

24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT 

Belum mencantumkan acuan/referensi baku mutu penentuan 

besaran erosi (ringan, sedang, berat) 

4.  Sedimentasi 

sungai 

SOP Pengukuran Sedimen Suspensi. No: C21/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 

24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

5.  Kualitas air sungai  SOP Pemantauan Kualitas Air. No: C26/SOP-AWP/2023, tanggal 

terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 

2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

- Acuan/referensi yang digunakan untuk kualitas air konsumsi 

menggunakan Permenkes RI No. 492 tahun 2010. 

- Belum mencantumkan/merupuk peraturan terkait yaitu PP No. 

22 tahun 2021 untuk melihat Tingkat pencemaran air Sungai. 

Aturan/acuan untuk parameter yang digunakan masih mengacu 

ke Perda No. 11 tahun 2012 

- Belum menjelaskan lokasi pengambilan sampel air Sungai (inlet 

dan outlet). 
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- Belum menjelaskan jadwal/periode pengambilan sampel air 

Sungai 

6.  Debit air sungai SOP Pemantauan Debit Air Sungai. No: C27/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 

24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

Belum mencantumkan acuan/referensi terkait pengukuran debit 

air Sungai dan baku mutu penentuan besaran debit air sungai 

7.  Tinggi muka air 

sungai 

Belum ada 

8.  Penanaman/ 

rehabilitasi 

- SOP Penanaman Kanan Kiri Jalan. No: B3/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi 

: 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Penanaman Tanah Kosong. No: B4/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi 

: 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Penanaman Pengayaan. No: B5/SOP-AWP/2023, tanggal 

terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 24 

Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

9.  Pemeliharaan 

tanaman 

SOP Pemantauan Pertumbuhan Tanaman. No: C24/SOP-

AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, 

tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

- Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu 

Permentan No. 01 tahun 2007. 

- Belum mencantumkan jadwal/periode kegiatan 

pemantauan/pemeliharaan tanaman setelah dilakukan 

penanaman. 

10.  KTA - SOP Konservasi Tanah dan Air di Areal Penebangan. No: 

C18/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Konservasi Tanah dan Air Pada Tebing Sungai. No: 

C19/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 
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SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Konservasi Tanah dan Air di Lokasi Jalan, TPK dan TPn. 

No: C20/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no 

revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

11. Persemaian/ 

pengadaan bibit 

- SOP Persemaian. No: B1/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 

Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 

2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Pengadaan Bibit dari Stek. No: B2/SOP-AWP/2023, 

tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi 

: 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

- SOP Penggunaan Bahan Kimia di Persemaian. No: C17/SOP-

AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, 

tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), 

diperiksa oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano 

Loli Saban (Ass.Man. BINHUT) 

Belum mencantumkan/merujuk peraturan terkait yaitu 

Permentan No. 01 tahun 2007. 

12. Limbah domestik SOP Pengelolaan Sampah di Areral Kerja. No: C25/SOP-

AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, no revisi : 04, 

tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa 

oleh Rido (Manager Camp), dibuat oleh Hendriano Loli Saban 

(Ass.Man. BINHUT) 

 

b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3, yaitu : 

SOP Pemantauan dan Pengelolaan Limbah B3. No: C29/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 10 

April 2019, no revisi : 03, tanggal revisi : 29 April 2019. 

SOP disetujui oleh Ham Eddy Tampi (Direktur Utama), diperiksa oleh Rido (Manager Camp), 

dibuat oleh Budi Bakti (Ass.Man. BINHUT, Litbang, Kelola Lingkungan dan Kesos) 

- Belum mencantumkan/merujuk peraturan terbaru terkait yaitu PP No. 22 tahun 2021 

- Belum menjelaskan lama penyimpanan LB3 di TPS LB3. 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai : 

- Belum lengkap namun masih sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam 

RKL-RPL tahun 1999. 

- Masih terdapat yang tidak sesuai dengan acuan regulasi/referensi yang berlaku atau 

belum mencantumkan acuan/regulasi yang digunakan dalam penyusunan prosedur. 
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2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang 

memadai 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat fisik dan kimia  yang 

dimiliki PBPH PT Amindo Wana Persada saat ini (Re-Sertifikasi) meliputi : 

No 
Sarana 

Prasarana 
Keterangan 

1.  Pengukur 

curah hujan 

(ombrometer) 

Basecamp km 103 

2.  Pengukur 

suhu udara 

dan 

kelembaban 

udara 

Belum ada 

3.  TPS Limbah 

B3 

Lokasi : Basecamp km 103 

Izin TPS LB3 (Pertek/Rintek) : belum ada 

- PP No. 22 Tahun 2021 

Pasal 300, Pasal 301, Pasal 302 

- Persetujuan Teknis pengelolaan limbah B3 berdasarkan surat 

edaran dari KemenLHK No. S.1806/Poluk/P2T/PLA.4/7/2022 

tanggal 1 Juli 2022 tentang Arahan Mekanisme Pengintegrasian 

Persetujuan Teknis dan Rincian Teknis ke Dalam Persetujuan 

Lingkungan. 

MoU dengan pihak ke-3 untuk pengangkutan LB3 :  

Perjanjian Penanganan LB3 PT Amindo Wana Persada dan CV 

Limbah Bina Sejahtera No. 091/LBS-BRU/V/2019 tanggal 24 Mei 

2019. Masa berlaku perjanjian sejak tanggal 21 Mei 2019 sampai 

dengan PT Amindo Wana Persada selesai beroperasi di Berau. 

Kondisi TPS LB3 di Basecamp km 103, lantai sudah sangat hitam 

karena oli-oli bekas yang sudah tersebar di lantai gudang. Tahun 

2019, Perusahaan pengengkut LB3 (CV Limbah Bina Sejahtera) 

melakukan pembelian LB3 yang dihasilkan oleh PT Amindo Wana 

Persada seperti accu bekas, pelumas bekas + drum, majun bekas, 

greese bekas, hose bekas, filter bekas. Penyimpanan sisa-sisa LB3 

di gudang TPS LB3 ini sejak kegiatan audit tahun 2018 hingga 

sekarang masih disimpan. 

- Perusahaan pengangkut LB3 (CV Limbah Bina Sejahtera) 

mengajukan ke PT Amindo Wana Persada melalui suratnya No. 

088/LBS-BRU/V/2019 tanggal 20 Mei 2019 perihal harga 

penawaran untuk pembelian LB3 yang dihasilkan PT Amindo 

Wana Persada. 

- PT Limbah Bina Sejahtera memiliki izin pengumpulan LB3 sesuai 

: 

a. Keputusan MenLH No. 06.14.10 tahun 2014 tentang Izin 

Pengumpulan LB3 CV Limbah Bina Sejahtera di Desa 
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Labanan Makmur, Kecamatan Teluk Bayur, Kabupaten 

Berau, Provinsi Kalimantan Timur. 

b. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. 

SK.00328/AJ.309/1/DJPD/2018 tanggal 23 Juli 2018 tentang 

Izin Penyeleggaraan Angkutan Barang Khusus Untuk 

Mengangkut B3. 

Lokasi : Logpond km 0 

Penyimpanan LB3 (oli bekas dll) di lokasi logpond km 0 tidak 

ditempatkan dalam gudang TPS LB3, melainkan ditempatkan pada 

bagian luar gudang. Gudang yang berfungsi sebagai penyimpanan 

LB3 digunakan untuk menyimpan peralatan bukan LB3. 

TPS LB3 di logpond km 0 dan Basecamp km 103 

- Belum tersedia alarm/sirene 

- Belum tersedia kotak P3K 

- Belum tersedia APAR 

- Belum tersedia eye wash dan tempat cuci tangan 

- Belum tersedia simbol-simbol 

- Belum tersedia logbook (catatan keluar masuk LB3) 

- Plang nama TPS LB3 tersedia namun belum tertulis titik 

koordinat secara memadai 

4.  Pengukur 

erosi  

Hasil wawancara dengan Hendriano Loli Saban (Adm. Opr) dan 

verifikasi dokumen RKUPH tahun 2022 Periode 2022-2031 

menunjukkan realisasi produksi hanya sampai tahun 2019. Kegiatan 

operasional/produksi PT Amindo Wana Persada telah terhenti sejak 

tahun 2020. Hingga saat ini, PT Amindo Wana Persada belum 

melakukan kegiatan operasional/produksi kembali.  

 

Kondisi TPS LB3, rumah mesin genset, tangki BBM, gudang oli 

bagus di Basecamp Km 103 sudah tidak dipakai lagi sejak 

berhentinya kegiatan operasional 4 tahun terakhir ini. 

 

 

5.  Sedimen trap 

6.  Sudetan eks 

jalan sarad 

7.  Pengukur 

Tinggi Muka 

Air Sungai 

8.  Workshop 

bengkel 

9.  Penanaman 

eks jalan 

sarad 

10.  Penanaman 

eks TPn 

11.  Penanaman 

kiri kanan 

jalan 

12.  Gudang BBM Lokasi : Basecamp km 103 

Penempatan BBM ditempatkan dalam galon-galon yang 

ditempatkan di area workshop bengkel. 

 

Lokasi : logpond km 0 

Penempatan BBM di baby tangky langsung ditemoatkan di tanah 

tanpa lantai kedap air dan terlindungi dengan atap. 

13.  Rumah mesin 

genset 

Lokasi : Basecamp km 103 

Pemakaian mesin genset ditempatkan di workshop bengkel (lantai 

sudah kedap air/di cor semen).  
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Belum tersedia spill kit bila terjadi tumpahan/ceceran BBM/oli di 

lantai workshop bengkel akibat pengoperasian mesin genset. 

14.  Tempat 

sampah  

Lokasi : Logpond km 0 

Belum tersedia tempat sampah organik dan anorganik secara 

terpisah 

Lokasi : Basecamp km 103 

Tersedia tempat sampah organik dan anorganik secara terpisah 

namun penempatannya masih bercampur. 

15.  TPA sampah 

organik dan 

anorganik 

Lokasi : Logpond km 0 

Kondisi lubang TPAS telah tertimbun air (lubang terisi penuh air), 

sehingga botol-botol plastik mengambang di permukaan lubang. 

Lokasi : Basecamp km 103 

Hanya tersedia 1 lubang. Kondisi lubang telah tertutupi oleh semak 

belukar. 

16.  Persemaian  Basecamp km 103 

17.  Penanaman 

Kawasan 

lindung 

Lokasi : SS Lamcin 

Jenis : Sungkai (200 bibit) 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 

- Belum lengkap sesuai ketentuan dalam PP No. 22 Tahun 2021 (terkait bangunan dan 

izin (Pertek/Rintek) pengelolaan limbah B3).  

- Belum didukung oleh personel PBPH yang terlatih yaitu belum memiliki petugas 

pengelolaan LB3 yang kompeten. 

- Telah tersedia GANIS-BINHUT 1 (satu) orang. 

- Belum seluruhnya proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani. 

 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 
Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk 

pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan untuk 

dampak fisik dan kimia di areal PBPH, masing-masing di : 

a) Blok RKT 2024 (penanaman di kawasan lindung SS Lamcin). 

b) TPS LB3 ; rumah mesin genset ; tangki penyimpanan BBM di logpond dan basecamp km 

103 ; persemaian di basecamp km 103. 

c) PT Amindo Wana Persada belum melakukan uji kualitas air sungai untuk periode Semester 

I dan II tahun 2023 dan Semester I tahun 2024. 

- Kegiatan pemantauan yang telah dilakukan (tahun 2018 – 2019), beberapa dilakukan 

bukan pada lokasi di Blok RKT berjalan atau Blok RKT yang telah ditinggalkan (Et-1), 

sehingga kegiatan pemantauan belum tepat. 

- Pemantauan kualitas air sungai belum berdasarkan parameter sesuai PP No. 22 tahun 

2021 untuk melihat tingkat pencemaran air sungai yaitu pada parameter fisika (TSS), 

parameter kimia (BOD, COD, DO, Amoniak) dan parameter mikrobiologi (Faecal 

Coliform, Total Coliform). 
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PBPH PT Amindo Wana Persada dinilai belum seluruhnya berhasil mencegah / mengurangi 

dampak kegiatan usaha pemanfaatan hutan terhadap fisik dan kimia. Hal ini dikarenakan 

pengelolaan LB3, limbah domestik yang masih belum tepat sesuai ketentuan yang berlaku. 

Dampak erosi tanah untuk tahun 2018 – 2019 adalah sangat ringan. Namun pengukuran ini 

belum tepat karena pengukuran dilakukan pada Blok RKT 2016 (Blok RKT yang telah lama 

ditinggalkan). Untuk dampak kualitas air terkait pemenuhan persyaratan air bersih, seluruh 

parameter masih di bawah baku mutu. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 8 / 12 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), 

terancam punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBP 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan identifikasi flora 

dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

sesuai dokumen : 

SOP Pemantauan Flora dan Fauna. No: C15/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 Agustus 2023, 

no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

- SOP telah mengacu/merujuk PermenLHK No. P.106 tahun 2018. 

- Waktu pelaksanaan dilakukan setahun sekali. 

- Lokasi pengamatan pada areal blok tebang (Blok RKT) dan areal kawasan lindung. 

Pemantauan flora 

- Kegiatan identifikasi telah menggambarkan kegiatan identifikasi dan analisisnya untuk 

melihat FR, KR, DR, INP dan indeks keanekaragaman jenis (H’) pada tingkat semai, pancang, 

tiang, pohon. 

Pemantauan fauna 

- Kegiatan pemantauan untuk kelas mamalia, aves, reptil dan ikan. 

- Analisis telah menggambarkan untuk melihat indeks keanekaragaman jenis (H’ 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: PBPH PT Amindo Wana Persada melaksanakan kegiatan identifikasi flora dan fauna belum 

seluruhnya sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, sebagai berikut : 

Waktu 

Pelaksana 

an 

Target Lokasi Pengumpulan Data SOP 

2018 Flora Tidak  

tercantum 

lokasi kegiatan 

pengamatan 

Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ Sebagian 

sesuai 

SOP Fauna  Belum mencapai nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) 

2019 Flora KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ 

Sebagian 

sesuai 

SOP 
Fauna  KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) 

2020 Flora  Tidak melakukan kegiatan identifikasi Belum 

sesuai Fauna  

2021 Flora KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ 

Sebagian 

sesuai 

SOP 
Fauna  KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) 

2022 Flora Blok RKT 2022 

dan KPPN 

- Hasil identifikasi belum dipisahkan antara 

lokasi Blok RKT dan KPPN 

- Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ 

Sebagian 

sesuai 

SOP 
Fauna  - Hasil identifikasi belum dipisahkan antara 

lokasi Blok RKT dan KPPN 

- Belum mencapai nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) 

2023 Flora KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ 

Sebagian 

sesuai 

SOP 
Fauna  KPPN - Identifikasi belum dilakukan pada Blok 

RKT 

- Belum mencapai nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) 

. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia dokumen laporan/hasil pencatatan data dari kegiatan identifikasi flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Amindo Wana 

Persada yaitu:  

- Laporan Hasil Identifikasi Fauna, Tahun 2018 

- Laporan Hasil Identifikasi Flora Dilindungi, Tahun 2018 

- Laporan Hasil Identifikasi Flora Fauna Tahun 2019 
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- Tahun 2020 : tidak melakukan identifikasi 

- Laporan Kegiatan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2021 

- Laporan Hasil Kegiatan Identifikasi Flora Fauna Tahun 2022 

- Laporan Hasil Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2023. 

Kekurangan/ketidaktepatan hasil identiifikasi flora fauna, antara lain : 

- Laporan ada yang tidak menjelaskan lokasi pengamatan.  

- Belum mencapai nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) untuk identifikasi fauna.  

- Belum mencapai nilai KR, FR, DR, INP, H’ untuk identifikasi flora. 

- Belum dilakukan kegiatan identifikasi pada Blok RKT setiap tahunnya. 

- Belum dilakukan kegiatan identifikasi pada jenis kawasan lindung lainnya (selain KPPN) 

setiap tahunnya. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11 / 15 x 100 % = 73,33 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam 

punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan pengelolaan 

flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal 

PBPH sesuai dokumen : 

• SOP Perlindungan Flora dan Fauna Dilindungi. No: C14/SOP-AWP/2023, tanggal terbit : 24 

Agustus 2023, no revisi : 04, tanggal revisi : 24 Agustus 2023. 

- SOP belum mengacu/merujuk PermenLHK No. P.106 tahun 2018. 

- Isi SOP belum menggambarkan secara spesifik kegiatan perlindungan/pengelolaan 

terhadap jenis flora dan fauna dilindungi hasil identifikasi. 

• Berdasarkan dokumen RKL tahun 1999 terdapat jenis satwa dilindungi yaitu Orangutan 

(Pongo pygmaeus) di areal PT Amindo Wana Persada. Hasil wawancara dengan Maikel 

(Masyarakat Desa Long Lamcin), pernah melihat Orangutan di Sempadan Sungai Lamcin 

pada November 2023. 

Berdasarkan SE No. SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar Yang 

Dlindungi di Dalam Areal Kerja PBPH, bagian E menyebutkan bahwa pada point a yaitu 

bahwa satwa gajah, harimau, orangutan dan satwa liar dilindungi lainnya yang berada di 

wilayah konsesi merupakan asset negara sehingga merupakan kewajiban pemegang PBPH 

untuk melindungi dan melestarikannya. 
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PT Amindo Wana Persada belum memiliki SOP pengelolaan Orangutan dan SOP monitoring 

Orangutan. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 
Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Amindo Wana Persada belum seluruhnya melaksanakan kegiatan pengelolaan flora 

dan fauna sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, berupa : 

- Kegiatan identifikasi belum mencapai nilai indeks keanekaragaman jenis (H’). 

- Belum melakukan pembinaan padang rumput untuk makan satwa. 

- Penanaman pohon pakan satwa belum dilakukan. 

- Belum melakukan penjarangan jenis tumbuhan dan atau populasi satwa, penambahan 

tumbuhan atau satwa asli, pemberantasan jenis tumbuhan dan satwa penggangggu. 

- Belum melakukan tindakan penyelamatan jenis tumbuhan dan satwa yang terancam bahaya 

kepunahan yang masih berada di habitatnya dengan cara melalui pengembangbiakan, 

pengobatan, pemeliharaan dan atau pemindahan dari habitatnya ke habitat di lokasi lain. 

- Belum melakukan pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis tumbuhan dan satwa 

untuk menunjang tetap terjaganya keadaan genetik dan ketersediaan sumber daya jenis 

tumbuhan dan satwa secara lestari. 

- Belum melakukan pengkajian, penelitian dan pengembangan jenis tumbuhan dan satwa 

tersebut dilaksanakan melalui pengkajian terhadap aspek-aspek biologis dan ekologis baik 

dalam bentuk penelitian dasar, terapan dan ujicoba. 

- Belum melakukan pemeliharaan jenis tumbuhan dan satwa di luar habitatnya untuk 

menyelamatkan sumber daya genetik dan populasi jenis tumbuhan dan satwa. 

- Belum melakukan pemeliharaan tersebut meliputi juga koleksi jenis tumbuhan dan satwa di 

lembaga konservasi. 

- Belum melakukan pengembangbiakan jenis tumbuhan dan satwa di luar habitatnya untuk 

pengembangan populasi di alam agar tidak punah. Kegiatan pengembangbiakan tersebut 

dilaksanakan dengan tetap menjaga kemurnian jenis dan keanekaragaman genetik. 

- Belum melakukan rehabilitasi satwa di luar habitatnya untuk mengadaptasikan satwa yang 

karena suatu sebab berada di lingkungan manusia, untuk dikembalikan ke habitatnya. 

- Belum melakukan penyelamatan jenis tumbuhan dan satwa di luar kawasan habitatnya untuk 

mencegah kepunahan lokal jenis tumbuhan dan satwa akibat adanya bencana alam dan 

kegiatan manusia. 

- Belum melakukan pemindahan jenis tumbuhan dan satwa ke habitatnya yang lebih baik. 

- Belum melakukan pengembalian ke habitatnya, rehabilitasi atau apabila tidak mungkin, 

menyerahkan atau menitipkan di Lembaga Konservasi atau apabila rusak, cacat atau tidak 

memungkinkan hidup lebih baik memusnahkannya. 

- Belum melakukan pelepasan kembali jenis satwa dan tumbuhan tersebut ke habitatnya. 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dan 

habitatnya di areal PBPH 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah mengalokasikan areal PBPH nya untuk perlindungan 

habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah dan endemik berupa kawasan lindung 

(sempadan sungai, BZHL, KPPN, KPSL, Lereng >40%) dan petanya. Tersedia Peta sebaran 

fauna dilindungi tahun 2023/2024. Belum tersedia tanda home range/daerah jelajah satwa 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 54 dari 80 
 

di lapangan dan belum dideliniasikan ke dalam peta. Tersedia tanda lintasan satwa di 

lapangan dan telah dideliniasikan ke dalam peta. 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap areal yang dialokasikan untuk habitat kawasan 

lindung, terdapat gangguan aktivitas/penguasaan lahan oleh masyarakat pada areal kawasan 

lindung PT Amindo Wana Persada yaitu di kawasan lindung SS Lamcin. Hal ini memiliki 

hubungan dengan Indikator 3.1 Verifier 3.1.5. 

c) Berdasarkan hasil wawancara ke masyarakat (Desa Long Lamcin) yang dilakukan oleh 

Auditor Sosial, masyarakat masih melakukan perburuan satwa jenis Rusa/Payau dan Kijang 

dengan intensitas jarang. Berdasarkan PermenLHK No. P.106 tahun 2018, jenis Rusa dan 

Kijang termasuk satwa dilindungi. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9 / 15 x 100 % = 60,00 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 

masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal 

PBPH Hutan Produksi. 

 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada membuat dan menetapkan prosedur untuk 

pelaksanaan kegiatan : 

1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat 

dan/atau masyarakat setempat; dan 

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat secara partisipatif; 
seperti dokumen SOP : 

- SOP Batas Partisipatif (C01/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 

Agustus 2023 

- SOP Penataan Batas Partisipatif (C02/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 

22 Agustus 2023, 

- SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi Dengan Kawasan Komunitas 

Setempat (C04/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Penandaan Makam dan Tempat Religi (C03/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (C09/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 
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- SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (C10/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Pemberdayaan Masyarakat (C11/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 

22 Agustus 2023 

- SOP Distribusi Insentif Masyarakat Desa (C12/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Distribusi Manfaat (C13/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 

Agustus 2023 

b)  Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a), Prosedur mengakomodir 

pengakuan hak-hak masyarakat adat/masyarakat setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH, dimana aktivitas masyarakat ke dalam areal untuk memenuhi 

hak ekonomi dan budaya tetap diperbolehkan namun acuan dari SOP ini belum 

seluruhnya mengacu pada peraturan terbaru seperti P.7/2023, P8/2021 dan 

P.9/2021 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah menetapkan rencana kerja kegiatan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen:  

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.665/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 

940/Kpts-VI/1999, tanggal 14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan Kepada PT Amindo Wana Persada di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. 

- RKUPH PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2031 telah disahkan 

sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.8312/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 

- RKT 2018-2024 

- Rencana Operasional Tahun 2018-2023 

- Peta Sebaran Desa PT Amindo Wana Persada skala 1 : 100.000 tahun 

2024, Kec. Kelay 

- Tidak tersedia dokumen Identifikasi HHBK 

- Tidak tersedia dokumen Kajian Sosial  

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2018-2023  

c) Tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi,berupa dokumen 

yang telah disebutkan pada poin a) namun dokumen yang belum tersedia yaitu 

dokumen identifikasi HHBK dan kajian sosial 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memiliki memiliki Peta Sebaran Desa 

yang mana wilayah Desa Long Suluy dan Long Lamcin berada di dalam Areal 

dan Desa terdampak kegiatan yaitu Desa Long Keluh, Long Pelay, Long Duhung, 

dan Long Batu Rajang 
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Beberapa telah dilakukan penataan batas partisipatif berupa:  

• Tata Batas Areal PT Amndo Wana Persada telah temu gelang (100%) 

• Berdasarkan Peta  Batas Wilayah Kampung Long Lamcin dan Long Suluy 

Kec. Kelay di areal PT Amindo Wana Persada skala 1 : 500.000 

(berdasarkan Perda Kab. Berau No. 09 Tahun 2017 tentang RTRWK tahun 

2016 - 2036), hasil deliniasi luas masing-masing desa di areal PT Amndo 

Wana Persada adalah kampung Long Lamcin seluas ± 24.429 Ha dan 

kampung Long Suluy  seluas ±19.251 Ha 

• Terdapat kegiatan Batas Partisipatif Kawasan Hutan Bersejarah (Adat) dari 

masyarakat Long Ikian seluas ± 256 Ha yang berada di Blok RKT Tahun 

2019, dan dituangkan ke Berita Acara Batas Partisipatif dibuat pada tanggal 

25 Agustus 2019, ditanda tangani oleh Kepala Adat Kampung Long Ikian 

(Sdr. Petrus) dan Manager Camp PT Amndo Wana Persada (Sdr.Rido); 

• Hasil deliniasi perladangan terbaru tahun 2023 di areal PT Amindo Wana 

Persada yang tertuang dalam dokumen Berita Acara Ladang Masyarakat 

Kampung Long Lamcin dimana terdapat 12 orang yang berladang di kanan 

kiri Sungai Lamcin dengan luasan total 5,89 Ha dengan jenis tanaman 

kebun buah, karet dan bekas ladang padi 

• Tersedia batas partisipatif di areal PT Amindo Wana Persada pada Batas 

Partisipatif Kampung Long Lamcin dengan Long Suluy, koordinat = 1⁰ 53’ 

3,71” N dan 116⁰ 56’ 45,87” E  (terdapat tanda batas dan papan nama) 

namun belum seluruhnya di tata bbatas partisipatif 

b) Sampai dengan saat audit di bulan Februari 2024, penandaan batas secara 

partisifatif di lapangan sesuai peta deliniasi yang dibuat sesuai butir a), baru 

sebagian dilakukan  . 

Nilai Kinerja Indikator : 8/12 (100%) =66,67%  SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah membuat dan melaporkan kepada 

instansi terkait (KPHP Berau) setiap 6 bulan sekali dengan tingkat konflik rendah 

namun perhitungan tingkat konflik dalam laporan belum sesuai dengan 

peraturan P.8/2021. 

b) Selama periode audit bulan Tahun 2018-2023 terdapat jumlah klaim seluas 

2.060,74 yang terdiri dari APL 2.038 Ha dan Perladangan 22,74 Ha (terdiri 

perladangan lama 16,85 Ha dan perladangan baru seluas 5,89 Ha), berupa 

tanaman buah-buahan dan karet,.  
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c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point a), 

diketahui laporan belum sesuai dengan peraturan. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memilki dokumen prosedur terkait 

mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan 

masyarakat di areal PBPH nya yaitu: 

➢ SOP Resolusi Konflik Dengan Masyarakat Desa (C07/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023, dibuat oleh AssMan Binhut, diperiksa oleh 

Manager Camp, disetujui oleh Direktur Utama  

➢ SOP Mekanisme Penyelesaian Konflik  Tata Batas (SOP Resolusi Konflik 

Dengan Masyarakat Desa (C07/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 

Agustus 2023, dibuat oleh AssMan Binhut, diperiksa oleh Manager Camp, 

disetujui oleh Direktur Utama.  

Hasil telaahan terhadap prosedur Penyelesaian Konflik Lahan yang ada belum 

seluruhnya mengacu PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V dan PermenLHK P.7 

Tahun 2021 selain itu SOP tersebut belum disepakati oleh seluruh desa binaan 

(termasuk desa terdampak) 

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai dimaksud 

butir a) :- 

- Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan masyarakat pada referensi belum 

mengacu pada P P.8 Tahun 2021  

- Belum disepakati oleh masyarakat desa binaan,.  

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki memiliki kelembagaan penanganan 

konflik yang didukung dengan pendanaan yang tertuang dalam dokumen 

struktur organisasi resolusi konflik sebagai berikut : 

➢ Kepala cabang: Adi Samijo 

➢ Camp Manager: Rido 

➢ Kesos: Hendriano Loli Saban 

➢ Kepala Adat 

➢ Tokoh Masyarakat 

Pada Struktur tersebut tidak dilengkapi dengan SK Direksi dan Job Desc. Hasil 

telaahan terhadap struktur organisasi Resolusi Konflik di tingkat Base Camp yang 

bertanggung jawab adalah Camp Manager dibantu bagian Kesos serta 

mengikutsertakan Kepala Adat dan Tokoh Masyarakat. 

Terkait anggaran Penyelesaian Konflik PT Amindo Wana Persada telah menyiapkan 

anggaran biaya yang tertuang dalam dokumen resolusi konflik.Kelembagaan yang 

dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 

- Telah melibatkan para pihak terkait;  

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak belum terdeskripsi secara 

jelas/terukur  
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- PBPH PT PT Amindo Wana Persada mengalokasikan dana untuk 

operasional lembaga penanganan konflik yang dibentuk yang dikeluarkan 

sesuai tahapan kegiatan penanganan konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki rencana resolusi konflik berdasarkan 

hasil pemetaan konflik yang tertuang dalam dokumen resolusi konflik 

penyelesaian konflik. Pada dokumen ini dijelaskan kegiatan target penyelesaian, 

anggran SDM dan lainnya.  

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  

- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada tahun 

sebelumnya; 

- tata waktu; 

- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 

- mekanisme kerja 

- monitoring; dan 

- evaluasinya 

- sasaran/target yang akan dicapai. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode audit 

Tahun 2018-2023 masih dalam proses penyelesaian adapun yang tahapan yang 

sudah dilakukan berupa identifikasi ladang dan kebun masyarakat, pengukuran 

deliniasi, pembuatan berita acara (60%) dari rencana penyelesaian telah 

terelisasi 

b) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) memiliki dokumen 

kegiatan penyelesaian konflik  

Nilai Kinerja Indikator : 16/21 (100%) = 76,91%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Buruk/ Nilai Aktual: 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas  pengelolaan SDH yang dicatat pada dokumen  

- Tersedia data karyawan lokal 
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- Tidak tersedia identifikasi HHBK 

- Data Perladangan 

- Peta sebaran desa  

- Tidak tersedia Kajian Sosial 

- Tersedia data Penerima bantuan namun hanya sebagian 

- Dan dokumen lainnya 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir a) : 

- Data dan informasi belum lengkap dimana belum mencakup seluruh desa 

yang berada di sekitar areal  PBPH PT Amindo Wana Persada  

- Belum updating identifikasi HHBK,kajian sosial, dokumentasi bantuan 

tersedia sebagian serta data kepemilikan ladang baru sebagian teriidentifikasi  

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual :2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Amindo Wana Persada telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, sesuai dokumen  

- SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (C09/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal 

terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (C10/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Pemberdayaan Masyarakat (C11/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 

22 Agustus 2023. Tahapan kerja SOP ini sama seperti SOP Akses Masyarakat 

(membahas HHBK)  

- SOP Distribusi Insentif Masyarakat Desa (C12/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Distribusi Manfaat (C13/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 

Agustus 2023  

Sosialisasi terkait mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat ini belum dilaksanakan secara langsung baik jenis mekanisme 

maupun di desa binaan,  

B) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

belum mencakup seluruh masyarakat setempat dan acuan yang digunakan 

belum seluruhnya mengacu pada kententuan yang terbaru 

C) Berdasarkan hasil wawancara dengan Desa/Kampung Long Lamcin dan Long 

Suluy, menjelaskan bahwa secara umum sudah mengetahui tahapan kegiatan 

sosial seperti distribusi insentif dan lainnya namun tidak ada sosialisasi secara 

langsung. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: A) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memiliki dokumen rencana pemegang 

PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.665/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 

940/Kpts-VI/1999, tanggal 14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak 
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Pengusahaan Hutan Kepada PT Amindo Wana Persada di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. 

- RKUPH PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2031 telah disahkan 

sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.8312/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 

- RKT 2018-2024 

- Rencana Operasional Tahun 2018-2023 

- Peta Sebaran Desa PT Amindo Wana Persada skala 1:100.000 tahun 2024, 

Kec. Kelay 

- Tidak tersedia dokumen Identifikasi HHBK 

- Tidak tersedia dokumen Kajian Sosial  

- Kesepakatan Fee Kayu yang menjelaskan pembagian hasil dimana jika 

areal produksi dikerjakan di Desa/kampung Long Lancim maka pembagian 

Fee Kayu untuk Desa/Kampung Long Lancim 75% dan Desa Long Suluy 

25%, begitupun sebaliknya. 

- Surat Kesepakatan antara PT Amindo Wana Persada dengan Keluarga 

Wellem Hat tanggal 2 April 2015 

B) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

bahwa dalam dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2018-2023 PT Amindo 

Wana Persada sudah diuraikan kegiatan dan anggaran biayanya pada tahun 

berjalan, namun tidak mengacu pada RKTPH dan dokumen RKTPH tidak 

mengacu pada dokumen RKUPH.  

C) Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar Long Suluy 

(Yohanes-Ka Adat) dan Long Lamcin (Julis-Ka Kampung) diperoleh informasi 

bahwa PT Amindo Wana Persada telah menyusun program peningkatan 

ekonomi, kegiatan Kelola Sosial yang dilakukan saat ini berupa kesepakatan 

pada awal waktu sosialisasi dan berdasarkan usulan/proposal yang diajukan 

oleh masyarakat.  

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Amindo Wana Persada telah melakukan implementasi kegiatan 

peningkatan ekonomi produktif masyarakat dengan parameter: 

▪ Peningkatan Perekonomian Masyarakat dalam Laporan Realisasi Kelola Sosial  

▪ Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal,  

▪ Realisasi fee kayu  dan sewa tanah 

Pendekatan Implementasi Peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi PT 

Amindo Wana Persada tahun 2018-2023 sebesar :  

   (59,46 %+ 46,01%+31,18 % +43,33 % +10,72 % +55,57 %): 6 = 41,05% (>30%) 

Nilai Kinerja Indikator : 9/15 (100%) = 60,00%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 61 dari 80 
 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: b) PBPH PT Amindo Wana Persada telah memiliki dokumen identifikasi kebutuhan 

masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang prosesnya 

sebagian melibatkan masyarakat desa seperti pada dokumen: 

- Kesepakatan Fee Kompensasi 

- Kespakatan Beasiswa 

- Perbaikan jalan 

- Bantuan berdasarkan usulan/prposal masyarakat 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Amindo Wana Persada masih berdasarkan 

proposal/usulan dari desa/masyarakat yang disampaikan ke perusahaan 

selanjutnya dimintakan persetujuan dari pimpinan baru dilaksanakan. 

PT Amindo Wana Persada memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan 

yang prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait 

lainnya, melalui forum komunikasi/ konsultasi/ koordinasi, namun belum disepakati 

program prioritas. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen rencana kerja tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang mencakup seluruh program prioritas sasaran 

yang didukung SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan 

hasil identifikasi, seperti: 

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.665/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 

940/Kpts-VI/1999, tanggal 14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan Kepada PT Amindo Wana Persada di Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. 

- RKUPH PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2031 telah disahkan sesuai 

dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.8312/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 

- RKT 2018-2024 

- Rencana Operasional Tahun 2018-2023 

- Peta Sebaran Desa PT Amindo Wana Persada skala 1:100.000 tahun 2024, 

Kec. Kelay 

- Tidak tersedia dokumen Identifikasi HHBK 

- Tidak tersedia dokumen Kajian Sosial  

- Kesepakatan Fee Kayu yang menjelaskan pembagian hasil dimana jika areal 

produksi dikerjakan di Desa/kampung Long Lancim maka pembagian Fee 

Kayu untuk Desa/Kampung Long Lancim 75% dan Desa Long Suluy 25%, 

begitupun sebaliknya. 
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- Surat Kesepakatan antara PT Amindo Wana Persada dengan Keluarga Wellem 

Hat tanggal 2 April 2015 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

bahwa PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen kerja tanggung jawab sosial 

dan lingkungan yang tertuang dalam RKUPHHK-HT (untuk jangka panjang 10 

tahun), RKTPH (untuk jangka tahunan) dan Rencana Kelola Sosial. Dalam 

dokumen Rencana Kelola Sosial tahun 2018-2023 PT Amindo Wana Persada 

sudah diuraikan kegiatan dan anggaran biayanya pada tahun berjalan, namun tidak 

sinkron dengan rencana kelola sosial yang tercantum dalam dokumen RKTPH dan 

RKUPH. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada telah menetapkan kebijakan atau prosedur 

terkait mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH, sesuai dokumen  

- SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (C09/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal 

terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (C10/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Pemberdayaan Masyarakat (C11/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 

22 Agustus 2023 

- SOP Distribusi Insentif Masyarakat Desa (C12/SOP-AWP/2023) Rev.4, 

tanggal terbit 22 Agustus 2023 

- SOP Distribusi Manfaat (C13/SOP-AWP/2023) Rev.4, tanggal terbit 22 

Agustus 2023 

 Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai 

belum lengkap dimana peraturan yang digunakan belum seluruhnya mengacu 

kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundang-undangan seperti P.8/2021, 

P.9/2021 dan lainnya. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
PT Amindo Wana Persada telah melakukan kegiatan sosialisasi berupa sosialisasi 

visi misi, kawasan lindung, blok tebangan, perhutanan sosial skema kemitraan, hak 

dan kewajiban perusahaan dikampung. Kegiatan sosialisasi tahun 2018-2023 

belum seluruhnya dilakukan di Desa Suluy dan Desa Long Lancim dan tidak setiap 

sosialisasi menyampaikan program kelola sosial maupun program prioritas.   

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 

PBPH. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen rencana dan realisasi Kelola 

sosial tahun 2018-2023 mencapai 73,31% (<80%) dan tersedia berita acara 

yang namun tidak terdokumentasi dengan baik dan belum dilaporkan ke intansi 

terkait secara periodik (Dinas Kehutanan dan BPHL), porgram CSR yang telah 

direalisasikan berupa infrastruktur, bantuan BBM, bantuan keagamaan, bantuan 

beasiswa dan lainnya.  

a) Berita Acara Realisasi CSR/Kelola Sosial yang dimiliki belum seluruhnya 

terdokumentasi dengan baik dan belum dilaporkan ke instansi terkait 

Nilai Kinerja Indikator : 16/24 (100%) = 66,67%  SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada telah memiliki sarana hubungan industrial tertuang dalam:  

• Peraturan Perusahaan  

PT Amindo Wana Persada periode 2022 - 2024 yang telah disahkan sesuai 

dengan Surat Keputusan Kepala Disnakertrans dan Energi Provinsi DKI Jakarta 

Nomor: 772/PP/B/XII/2022 tanggal 28 Desember 2022 tentang Pengesahan 

Peraturan Perusahaan PT AWP dengan masa berlaku 2 tahun setelah tanggal 

ditetapkan (tidak tersedia  BA Sosialisasi kepada karyawannya) 

• Kebebasan Berserikat 

PT Amindo Wana Persada belum terdapat Serikat Pekerja, namun memiliki 

kebebasan kepada karyawan untuk membentuk serikat pekerja yang 

dituangkan dalam Peraturan Perusahaan PT Amindo Wana Persada Periode 

2022 - 2024 pada Pasal 37.  

• Lembaga Kerjasama Bipartit  

PT Amindo Wana Persada tidak memiliki LKS Bipartit. Berdasarkan peraturan 

UU Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2003,  pasal 106 bahwa setiap 

perusahaan yang mempekerjakan 50 orang pekerja wajib membentuk LKS 

Bipartit. sedangkan PT Amindo Wana Persada memiliki 21 pekerja sehingga 

tidak wajib memiliki LKS Bipartit 

• Keanggotaan organisasi pengusaha 

PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen keanggotaan organisasi 

pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan dengan nomer 

member 201 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan 

PT Amindo Wana Persada memiliki peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV 

terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU 

no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 
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2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia. Selain itu Tersedia Undang-Undang 

RI Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penentapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja tanggal 30 

Desember 2022. 

PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen sarana hubungan industrial yang legal, 

namun belum memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial 

yang disepakati bersama. 

Berdasarkan dokumen di atas, PT Amindo Wana Persada telah belum memiliki 

dokumen sarana hubungan industrial yang lengkap seperti tidak memiliki 

mekanisme penyelesaian perselisihan. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a) PBPH PT Amindo Wana Persada memiliki mekanisme jenjang karir yang 

tertuang dalam Peraturan Perusahaan Periode Tahun 2022 - 2024 Pasal 10 - 11 

tentang Promosi dan Mutasi, selain itu terdapat dan SOP Jenjang Karir 

(C14/SOP-AWP/2023) Rev.4  tanggal terbit  22 Agustus 2023 

b) Implementasi terhadap mekanisme: 

Selama periode 6 tahun terakhir, PT Amindo Wana Persada telah melakukan proses 

jenjang karir untuk tahun 2018-2022 namun belum sesuai dengan SOP yang dimiliki 

seperti tidak tersedia proses penilaian. Sedangkan untuk tahun 2023 tidak terdapat 

jenjang karir yang dilakukan dikarenakan perusahaan tidak beroperasi. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada memiliki rencana dan realisasi pengembangan 

kompetensi periode 2018-2023. Realisasi telah dilakukan sebesar 57,17% berupa 

pelatihan GANIS, SMK3, lacak balak career Opotunities dan lainnya 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Sedang Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 
Peraturan Perusahaan PT Amindo Wana Persada periode 2022-2024 menjelaskan 

terkait kebijakan tujangan yang tertuang seperti: 

• Bab I Penerimaan, Penggolongan dan Penggajian Pekerja 

Pasal 5 Penggajian, Pasal 8 Tunjangan Hari Raya Keagamaan , Pasal 9 

Jaminan Selama Pekerja Sakit 

• Bab II Jaminan Kesehatan dan Sosial Ketenagakerjaan 

Pasal 12 Program Jaminan Kesehatan dan jaminan Sosial Ketenagakerjaan 

• Bab IV Pembebasan dari Kewajiban untuk Bekerja 
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Pasal 17 Hari istirahat/cuti tahunan, pasal 18 cuti bersalin, pasal 19 cuti ibadah, 

dan lainnya 

• Bab V Tunjangan Perjalanan Dinas Pendidikan, Pindah dan Detasering 

Pasal 25 Besar Tunjangan Pendidikan 

Implementasi dari tunjangan kesejahteraan sebagai berikut: 

• SK Gubernur Kalimantan Timur nomor 561/K.858/2022 tanggal 6 Desember 

2022 tentang Upah Minimum Kab. Berau Tahun 2023 sebesar Rp 

3.675.887,11.   

i. Contoh Slip Gaji harian sebesar Rp 5.400.000 sebagai harian umum 

jaga KM 51 

ii. Gaji yang diterima ditambah dengan uang makan nilai di atas UMK 

Kab. Berau yang berlaku. 

• Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan Bulan Januari 2024, dibayarkan 

melalui Bank Mandiri 

• Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan Bulan Februari 2023, dibayarkan melalui 

Bank Mandiri. 

• Tersedia bukti Cuti yang diajkuakn a.n HLS  

• Tersedia bantuan duka atas meninggalnya istri dari bapak MTR tanggal 29 

November 2023 

• Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda berumur 29 

tahun a.n Okta sebagai driver 

• Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Camp KM 103 (Main Camp) cukup 

memadai, namun tidak, sarana olah raga dan sarana Ibadah, terkait fasilitas 

kesehatan apabila ada karyawan yang sakit berobatnya di Pustu Long Lamcin 

atau Puskesmas yang ada di Long Keluh 

Berdasarkan informasi Unit Manajemen saat ini sarana dan prasarana untuk di 

dalam site masih dalam tahap pembangunan 

Nilai Kinerja Indikator : 12/18 (100%) = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Standar VLHH Kayu 

  

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada memiliki kelengkapan dan keabsahan dokumen legal 

pemberian PBPH sebagai berikut: 

1) Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 940/Kpts-VI/1999, tanggal 

14 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Kepada PT Amindo 

Wana Persada di Provinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur. SK ditandatangani 

oleh Menteri Kehutanan dan Perkebunan Dr. Ir. Muslimin Nasution di Jakarta 

tanggal 14 Oktober 1999. SK dilapiri dengan peta areal kerja skala 1 : 100.000 atas 

areal seluas ± 43.680 Ha, terletak di  Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

2) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.665/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 940/Kpts-

VI/1999, tanggal 14 Oktober 1999. SK tersebut mengubah sepanjang menyangkut 

nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

3) Lokasi PT Amindo Wana Persada berada pada kawasan hutan produksi terbatas 

(Hutan Produksi) sesuai dengan peta lampiran SK PBPH yang ditandatangani oleh 

Menteri Kehutanan dan Perkebunan Muslimin Nasution pada tanggal 14 Oktober 

1999, namun berdasarkan overlay dengan peta kawasan hutan dan konservasi 

perairan serta wilayah tertentu yang ditunjuk sebagai kawasan hutan di Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara (Lampiran Kep. Menhut No. 

SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014) Skala 1:250.000 serta peta 

perkembangan pengukuhan kawasan hutan Provinsi Kalimantan Timur sampai 

dengan tahun 2020 (Lampiran Kep. MenLHK No. SK.6628/MenLHK-

PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 tanggal 27 Oktober 2021) terdapat areal APL di 

sepanjang Sungai Kelay seluas 2.165 Ha dan areal HPT seluas 41.515 Ha. 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa pada areal PBPH PT Amindo Wana Persada tidak terdapat penggunaan kawasan 

yang sah diluar kegiatan PBPH.   
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2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH 

Terdapat dokumen RKUPH PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2031 dan peta 

lampirannya skala 1:50.000 yang telah disahkan sesuai dengan keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.8312/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan Periode 2022 – 2031 atas nama PT Amindo Wana Persada di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Dokumen IHMB 

Dokumen RKUPH periode 2022-2031 disusun berdasarkan  pelaksanaan Inventarisasi 

Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) sesuai dengan pelaporan hasil IHMB  yang  telah 

disampaikan kepada Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan sesuai Surat No. 

009/AWP-DIR/JKT/VII/2022 tanggal 12 Juli 2022 dan telah mendapatkan arahan sesuai 

Surat Direktur PUPH No. S.649/PUPH/RKU/HPL.1/8/2022 tanggal 9 Agustus 2022. 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH  

Terdapat dokumen RKUPH PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2031 dan peta 

lampirannya skala 1:50.000 yang telah disahkan sesuai dengan keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.8312/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan Periode 2022 – 2031 atas nama PT Amindo Wana Persada di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Dokumen RKTPH  

1) RKTPH tahun 2023 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SICAKAP 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada 

No. 012/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2023 tanggal 25 Januari 2023 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2023 dan Carry 

Over Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2022 Atas Nama PT 

Amindo Wana Persada.  RKTPH berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 

2022 dan terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 skala 1:50.000. Target 

RKTPH Tahun 2023 sebagai berikut : 

a) TPTI Murni Tahun 2023 seluas 1.267,94 Ha; 23.876 Phn volume 42.268,95 

m3  
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b) TPTI Carry Over Tahun 2022 seluas 112,37 Ha; 1.877 Phn volume 3.772,55 

m3 

c) PWH Murni Tahun 2023; 422 Phn volume 658,59 m3 

d) PWH carry over tahun 2022; 295 Phn volume 854,72 m3. 

2) RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi 

SIPASHUT dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana 

Persada No. 009/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2024 tanggal 31 Januari 2024 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2024 

Atas Nama PT Amindo Wana Persada.  RKTPH berlaku sampai dengan tanggal 

31 Desember 2024 dan terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 skala 

1:50.000. Target RKTPH Tahun 2024 sebagai berikut : 

a) TPTI Murni Tahun 2024 seluas 1.356,05 Ha; 17.536 pohon volume 25.812,83 

m3  

b) PWH Murni Tahun 2023; 955 pohon volume 894,27 m3 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Terdapat penugasan GANISPH CANHUT PT Amindo Wana Persada sebagai berikut : 

1) RKTPH tahun 2023 atas nama Sih Sumartomo, Register 01210010509 Persetujuan 

Penugasan No. 110522003 dan Penempatan No. 111020822889 s.d tanggal 11 

Februari 2023 dan Sertifikat Uji Kompetensi No. 02404 0614 0000209 2022; Reg. 

KHT.070.01607.2022. 

2) RKTPH tahun 2024 atas nama Aliansyah, Register 01230005848 Persetujuan 

Penugasan No. 111223092 dan Penempatan No. 113170928282 berlaku s.d 

tanggal 30 Desember 2027 dan Sertifikat Uji Kompetensi No. 02404 3143 0000529 

2022 Reg. GNS 2196 00558 2022 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) atau 

Timber Cruising sebagai berikut: 

ITSP RKTPH 2023  

1) Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2023 dilengkapi dengan 

Peta penyebaran Pohon skala 1:2.500. Buku LHC dan Peta Penyebaran Pohon tiap 

Petak dibuat dan ditanda tangani oleh GanisPH CANHUT; atas nama Sih 

Sumartomo, Register 01210010509. 

2) Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan ITSP Blok RKT 2023 yang telah 

dibuat pada tanggal 16 November 2022.  Berita Acara dibuat dan ditanda tangani 

oleh GANISPH Canhut dan diketahui oleh Manager atas nama Rido. 

3) Terdapat Pakta Integritas tentang kebenaran data dan informasi dalam laporan hasil 

ITSP yang ditandatangani oleh GANISPH Canhut dan Direktur Utama tanggal 14 

Januari 2023. 

4) Rekapitulasi volume hasil cruising pada areal seluas 1.257,94 Ha sebanyak 23.876 

pohon sebanyak 75.840,24 m3. 

ITSP RKTPH Tahun 2024 

1) Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2024 dilengkapi dengan 

Peta penyebaran Pohon skala 1:2.500. Buku LHC dan Peta Penyebaran Pohon tiap 

Petak dibuat dan ditanda tangani oleh GanisPH CANHUT; atas nama Aliansyah, 

Register 01230005848. 
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2) Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan ITSP Blok RKT 2024 yang telah 

dibuat tanggal 27 Januari 2024 dan ditanda tangani oleh GANISPH Canhut atas 

nama Aliansyah, Register 01230005848 dan diketahui oleh Manager atas nama 

Rido. 

3) Terdapat Pakta Integritas tentang kebenaran data dan informasi dalam laporan hasil 

ITSP yang ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama Aliansyah, Register 

01230005848  dan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada atas nama Ham Eddy 

Tampi tanggal 27 Januari 2024. 

4) Rekapitulasi volume hasil cruising pada areal seluas 1.356,05 Ha sebanyak 20.542 

pohon sebanyak 43.871,30 m3. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan dengan beberapa sampel bukti pelaksanaan 

kegiatan Timber Cruising, pada Blok RKTPH Tahun 2024 sebagai berikut : 

a) Penandaan Pohon telah dilakukan pada pohon yang akan ditebang dengan 

menggunakan id-barcode yang telah dipersiapkan sebelumnya, sedangkan pada 

pohon inti tidak dilakukan penandaan pohon di lapangan. 

b) Dapat diverifikasi adanya peta penyebaran pohon sesuai petak yang telah dilakukan 

Timber Cruising.  Hasil uji sampling dapat ditemukan bukti penandaan pohon pada 

petak X-14 RKTPH 2024 serta peta penyebaran pohon pada petak X-14 dan W-14 

ditemukan adanya kesesuaian antara lain : 

1) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138034 dan nomor pohon 

334 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 02,0” 

dan E: 1160 34’ 56,8”. 

2) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138035 dan nomor pohon 

335 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 00,9” 

dan E: 1160 34’ 56,7”. 

3) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138036 dan nomor pohon 

336 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 00,6” 

dan E: 1160 34’ 56,9”. 

4) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138037 dan nomor pohon 

337 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 00,5” 

dan E: 1160 34’ 56,7”. 

5) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138038 dan nomor pohon 

338 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 00,3” 

dan E: 1160 34’ 56,7”. 

6) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138039 dan nomor pohon 

339 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 48’ 00,3” 

dan E: 1160 34’ 56,7”. 

7) Pohon siap tebang dengan label barcode nomor 0138040 dan nomor pohon 

340 pada petak X-14 RKTPH 2024 terletak pada titik koordinat N: 010 47’ 59,7” 

dan E: 1160 34’ 56,5” 

4. Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2023 dan RKTPH tahun 2024 skala 1:50.000 yang 

di dalamnya memuat penandaan areal yang tidak boleh ditebang berupa Sempadan 

Sungai Long Lamcin dan Sempadan Sungai Long Pelay serta Buffer Zone Hutan 

Lindung. 
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Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang tidak boleh 

ditebang sebagai berikut : 

1) Sempadan Sungai Long Lamcin dan pemasangan Plang Sempadan Sungai di lokasi 

RKTPH Tahun 2023 pada koordinat N 010 48’ 23,4” dan E 1160 34’ 53,3” dan 

penandaan batas sempadan sungai dari cat warna merah strip 3 sepanjang jalur 

batas dan lokasi sesuai antara peta dan penandaan lapangannya. 

2) Sempadan Sungai Long Lamcin dan pemasangan Plang Sempadan Sungai di lokasi 

RKTPH Tahun 2024 pada koordinat N 010 48’ 02,7” dan E 1160 34’ 56,8” dan 

penandaan batas sempadan sungai dari cat warna merah strip 3 sepanjang jalur 

batas dan lokasi sesuai antara peta dan penandaan lapangannya. 

5. Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 

implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH 2023 dan RKTPH tahun 2024 skala 1:50.000 yang di 

dalamnya memuat penandaan batas blok RKTPH dan Batas Petak tebang di dalam Blok 

RKTPH. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa penandan batas blok RKT dan batas petak 

telah dilakukan di lapangan dan dijumpai adanya plang batas blok dan petak pada RKTPH 

2023 dan RKTPH 2024 sebagai berikut : 

1. Batas Blok RKTPH tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2022 dijumpai di lapangan pada 

koordinat N 010 48’ 25,2” dan E 1160 34’ 54,3” sesuai dengan di peta. Di lapangan 

terdapat penandaan dengan Plang Blok RKT 2023 warna putih tulisan warna hitam 

dan cat merah strip 2 sepanjang jalur. 

2. Batas Petak W-16 RKTPH 2022 dan W-15 RKTPH Tahun 2023 pada koordinat N 

010 48’ 25,2” dan E 1160 34’ 54,3” sesuai dengan peta dan terdapat penandaan 

plang petak warna putih tulisan hitam serta cat strip 2 sepanjang jalur. 

3. Batas Blok RKTPH tahun 2024 dan Blok RKTPH tahun 2023 dijumpai di lapangan 

pada koordinat N 010 48’ 02,0” dan E 1160 34’ 56,9” sesuai dengan di peta. Di 

lapangan terdapat penandaan dengan Plang Blok RKT 2024 dan RKT 2023 warna 

putih tulisan warna hitam dan cat merah strip 2 sepanjang jalur. 

4. Penandaan Blok RKTPH tahun 2024 dijumpai di lapangan pada koordinat N 010 48’ 

02,2” dan E 1160 34’ 56,8” sesuai dengan di peta. Di lapangan terdapat penandaan 

dengan Plang Blok RKT 2024 warna putih tulisan warna hitam dan cat merah strip 

2 sepanjang jalur. 

5. Batas Petak X-14 dan W-14 RKTPH 2024 pada koordinat N 010 48’ 02,3” dan E 1160 

34’ 53,8” sesuai dengan peta. Terdapat perintisan dan penandaan plang petak 

warna putih tulisan hitam serta cat strip 2 sepanjang jalur 

6. Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Amindo Wana Persada merupakan pemegang PBPH dalam Hutan 

Produksi yang memanfaatkan hasil hutan kayu tumbuh alami dengan sistem silvikultur 

TPTI, bukan pemegang PBPH Hutan Tanaman yang melaksanakan penyiapan lahan 

untuk penanaman Hutan Tanaman. 

Pada RKTPH tahun 2023 dan RKTPH tahun 2024 tidak merencanakan pemanfaatan kayu 

tumbuh alami untuk persiapan lahan tanaman HTI 
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3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada selama periode audit Resertifikasi Kinerja PHL (periode Maret 

2023 s/d Februari 2024) diverifikasi telah menerbitkan RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH 

Tahun 2024 sebagai dasar hukum untuk melakukan kegiatan penebangan kayu di dalam 

areal kerjanya. 

RKTPH tahun 2023 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 

012/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2023 tanggal 25 Januari 2023. 

RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No. 

009/AWP-JKT/Kpts/RKT-SA/I/2024 tanggal 31 Januari 2024. 

Untuk penatusahaan hasil hutan kayu, PT Amindo Wana Persada telah memiliki akun 

dan akses SIPUHH dan SIPNBP serta peralatan dan SDM sebagai sarana untuk 

melakukan penatausahaan hasil hutan kayu melalui SIPUHH Online dan terdapat 

Operator SIPUHH atas nama Herman Palisu, S.Hut. sesuai dengan SK Direktur Utama 

PT Amindo Wana Persada No. 09/AWP-BRU/SK/I/2023 tanggal 26 Januari 2023. 

Pada RKTPH 2023 PT Amindo Wana Persada tidak melakukan kegiatan operasional 

penebangan kayu di lapangan sesuai dengan perencanaan dalam RKT yang diterbitkan. 

Untuk RKTPH 2024 sampai dengan pelaksanaan audit tanggal 16-23 Februari 2024, PT 

Amindo Wana Persada belum melakukan kegiatan operasional produksi penebangan 

kayu di lapangan. Demikian pula untuk penerbitan dokumen LHP, PT Amindo Wana 

Persada selama periode audit diverifikasi belum melakukan penerbitan LHP karena 

belum ada produksi penebangan. 

Hasil verifikasi dokumen PUHH dan pemeriksaan SIPUHH Online serta wawancara 

dengan GANISPH PKB PT Amindo Wana Persada diketahui bahwa kegiatan produksi 

kayu dan penerbitan LHP terakhir dilakukan pada bulan Desember 2019 untuk produksi 

kayu pada RKTPH Tahun 2019 dan PT Amindo Wana Persada diverifikasi telah membuat 

dan menerbitkan LHP sebanyak 643 Batang Volume 4.693,93 m3 sebagai berikut : 

No Nomor LHP Tanggal 
Jumlah/ Volume 

Btg m3 

1 07/LHP-RKT/AWP/KB/XII/2019 14/12/2019 541  4.178,25  

2 07/LHP-RKT/AWP/KBS/XII/2019 14/12/2019 10  28,69  

3 08/LHP-PWH-

RKT/AWP/KB/XII/2019 
14/12/2019 75  438,09  

4 08/LHP-PWH-

RKT/AWP/KBS/XII/2019 
14/12/2019 17  48,90  

 JUMLAH  643 4.693,93 

Sumber : LHP PT AWP (SIPUHH) 
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LHP diterbitkan oleh GANISPH PKB Penerbit LHP atas nama Yoram Buttu, S.Sos dengan 

nomor register No. 00787-11/PKB-R/XX/2012  SK No 18/AWP-BRU/SK/II/2019 dan 

diperbarui dengan Register No. 04210006437 dengan SK Penugasan No. 

SK.1142/BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan SK Direktur PT Amindo Wana Persada No. 

010/AWP-JKT/III/2021, tanggal 18 Maret 2021.  

Berdasarkan pemeriksaan pada aplikasi SIGANISHUT PT Amindo Wana Persada pada 

RKTPH tahun 2023 dan RKTPH tahun 2024 telah menggantikan GANISPH PKB sebagai 

petugas penerbit LHP atas nama Adrianto Register No. 23230009705 dengan 

Persetujuan Penugasan No. 110124100 dan Penempatan No. 117791693618 dan 

berlaku sampai dengan tanggal 30 Desember 2027. Sertifikat kompetensi No. 02201 

3143 0000512 2022 No. Reg. GNS.2196.00487.2022. 

PT Amindo Wana Persada telah menetapkan lokasi TPn di dalam blok RKT 2023 dan 

RKT 2024, dan TPK Hutan di Km 103 sedangkan penetapan TPK Antara sesuai dengan 

SK pada RKT 2023 dan RKT 2024 sebagai berikut Kepala Dinas Kehutanan provinsi 

Kalimantan Timur No. 522.110.1/051/Kpts/TPK-Antara/DK-II/2020 tanggal 26 Februari 

2020 berlaku sampai dengan 31 Desember 2024. 

Berdasarkan laporan mutasi kayu tidak terdapat stok kayu bulat di TPK Hutan maupun 

di TPK Antara sehingga tidak dilakukan uji petik pengukuran dan kesesuaian keberadaan 

stok kayu di lapangan. 

2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: GANISPH PKB-R Penerbit SKSHHK dan P3KB : 

a. GANISPH PKB-R Penerbit SKSHHK di TPK Hutan atas nama Herman Palisu, 

Register No. 04210002794 dengan Persetujuan Penugasan No. 110122037 dan 

Penempatan No. 1182279105952 berlaku sampai dengan tanggal 16 Januari 2023 

dengan sertifikat kompetensi No. 02201 0614 0000165 2022. Terdapat pembaruan 

penempatan GANISPH Penerbit SKSHHK di TPK Hutan dan TPK Antara atas nama 

Herman Palisu, Register No. 23220002794 dengan Persetujuan Penugasan No. 

110723175 dan Penempatan No. 116204036700 berlaku sampai dengan tanggal 

28 Oktober 2027 dengan sertifikat kompetensi No. 02201 0614 0000165 2022 No. 

Reg. KHT.070.01563.2022 

b. GANISPH PKB-R Pejabat Pemeriksa Penerima Kayu Bulat (P3KB) di TPK Antara 

pada saat audit belum ditetapkan dan menurut penjelasan dari PIC VLHH akan 

ditetapkan pada saat produksi kayu sudah dilakukan. 

Hasil verifikasi dokumen PUHH dan arsip SKSHHK-KB serta SIPUHH Online diketahui 

bahwa PT Amindo Wana Persada selama periode audit tidak menerbitkan SKSHH-KB, 

namun sebelumnya telah menerbitkan dokumen SKSHHK-KB yang dipergunakan untuk 

menjamin keabsahan dan legalitas pemindahan/ pengangkutan kayu log dari TPK Antara 

2 Labanan menuju Industri TPT-KB UD Kurnia Sukses Jaya Kecamatan Sambaliung Kab. 

Berau pada tanggal 8 Februari 2022 sejumlah 14 Set SKSHHK-KB sejumlah 44 Batang 

Volume 119,35 m3 dengan menggunakan truk dengan rincian sebagai berikut: 

No Tgl. Terbit  No SKSHHK  
Volume 

 Pcs/ Btg   M3  

1 08 Februari 2022 
 KB.B. 

9654975  
3   6,83  
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2 08 Februari 2022 
 

KB.B.9654990  
3   8,49  

3 08 Februari 2022 
 

KB.B.9654996  
3   7,74  

4 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655002  
3   9,17  

5 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655008  
3   8,52  

6 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655014  
3   7,09  

7 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655017  
3   9,00  

8 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655020  
3   8,32  

9 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655057  
4   9,75  

10 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655059  
3   8,67  

11 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655062  
3   9,30  

12 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655068  
3   7,71  

13 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655071  
3   9,88  

14 08 Februari 2022 
 

KB.B.9655076  
4   8,88  

JUMLAH 44  119,35  

Sumber : Penerbitan SKSHHK PT AWP 2022 (SIPUHH)  

PT Amindo Wana Persada telah menetapkan lokasi TPn , TPK Hutan dan TPK Antara 

sebagaimana pada verifier 3.1.1.a. di atas. 

Untuk penatusahaan hasil hutan kayu dan penerbitan SKSHHK-KB, PT Amindo Wana 

Persada telah memiliki akun dan akses SIPUHH serta peralatan dan SDM sebagai sarana 

untuk melakukan penatausahaan hasil hutan kayu melalui SIPUHH Online dan terdapat 

Operator SIPUHH atas nama Herman Palisu, S.Hut. sesuai dengan SK Direktur Utama 

PT Amindo Wana Persada No. 09/AWP-BRU/SK/I/2023 tanggal 26 Januari 2023. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak 

pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Amindo Wana 

Persada telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan.  

Pada RKTPH 2023 PT Amindo Wana Persada tidak melakukan kegiatan operasional 

penebangan kayu di lapangan sesuai dengan perencanaan dalam RKT yang diterbitkan. 

Dan Pada RKTPH 2024 sampai dengan pelaksanaan audit tanggal 16-23 Februari 2024, 
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PT Amindo Wana Persada belum melakukan kegiatan operasional produksi penebangan 

kayu di lapangan.  

Penandaan kayu yang diproduksi pada RKTPH 2023 dan RKTPH 2024 tidak dapat 

diverifikasi, namun pada penilaian sebelumnya terdapat stok kayu di TPK Antara dan 

telah diverifikasi terdapat penandaan kayu berupa penggunaan ID-Barcode pada bontos 

kayu dan tunggak kayu.  

Hasil observasi di lokasi ITSP (Timber Cruising) diketahui bahwa terdapat penandaan 

pohon dengan id-barcode pada setiap pohon yang akan ditebang sebagai penandaan 

pohon pada kegiatan ITSP. 

Di samping itu pada bontos kayu juga diberi penomoran produksi dengan menggunakan 

cat putih untuk memudahkan pelacakan nomor produksi dengan nomor barcode yang 

ada. Pada bontos kayu terdapat penandaan sebagai berikut : 

a) Label ID-Barcode SIPUHH. 

b) Cat putih untuk keterangan nomor produksi kayu log. 

Berdasarkan hasil uji petik penelusuran kayu pada dokumen Tata Usaha Kayu (DKB, 

SKSHHK, LHP, Buku Ukur) diketahui bahwa kayu yang diproduksi oleh PT Amindo Wana 

Persada yang tercantum pada dokumen SKSHHK-KB yang diterbitkan ke Industri dapat 

ditelusuri asal usulnya mulai dari DKB di SKSHHK-KB sampai ke petak tebangan. 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada RKTPH 2023 PT Amindo Wana Persada tidak melakukan kegiatan operasional 

penebangan kayu di lapangan sesuai dengan perencanaan dalam RKT yang diterbitkan. 

Dan Pada RKTPH 2024 sampai dengan pelaksanaan audit tanggal 16-23 Februari 2024, 

PT Amindo Wana Persada belum melakukan kegiatan operasional produksi penebangan 

kayu di lapangan sehingga tidak terdapat penerbitan LHP sebagai dasar perhitungan 

penerbitan Kode Billing pembayaran PSDH dan DR sesuai dengan volume, jenis dan 

ukurannya dengan penerapan tarif untuk wilayah Kalimantan. 

PT Amindo Wana Persada diverifikasi telah memiliki akses ke SIPUHH dan SIPNBP yang 

digunakan untuk menerbitkan Kode Billing PSDH dan DR serta pengecekan NTPN 

pembayarannya.  

Terdapat Operator SIPUHH dan SIPNBP yang ditunjuk untuk mengoperasikan SIPUHH 

dan SIPNBP di PT Amindo Wana Persada atas nama Herman Pasilu sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama PT Amindo Wana Persada No 11/AWP-BRU/SK/I/2023 

tanggal 26 Januari 2023. 

Hasil pengecekan pada SIPUHH dan SIPNBP diketahui bahwa pada kegiatan penerbitan 

LHP sebelumnya Kode Billing PSDH dan DR telah diterbitkan sesuai dengan LHP yang 

ada dan telah dibayarkan dengan penyetoran PNBP sehingga PT Amindo Wana Persada 

diverifikasi tidak memiliki tunggakan dan kewajiban pembayaran PSDH dan DR. 

Terdapat dokumen BAP Rekonsiliasi pembayaran PSDH dan DR Triwulan IV Tahun 2019 

antara Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan PT Amindo Wana Persada pada 

saat terdapat produksi LHP terakhir bulan Desember tahun 2019. Berdasarkan BAP 

Rekonsiliasi PSDH DR Triwulan IV Tahun 2019 No. 014/PHHP.PNBP/BAR-PSDH-

DR/TW.IV/2020 tanggal 14 Januari 2020 diketahui bahwa PT Amindo Wana Persada 

diverifikasi telah membayar kewajiban PSDH dan DR serta tidak memiliki tunggakan 

kewajiban PSDH dan DR. 
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11 Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Amindo Wana Persada yang telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan 

Lestari (PHL) dengan Nomor 023.SPHPL.019-IDN berlaku sampai dengan 11 Maret 

2024 dan Perjanjian penggunaan tanda V-Legal (Tanda SVLK) yang dikeluarkan oleh 

LPVI PT Trustindo Prima Karya. 

Hasil verifikasi dokumen SKSHHK terdapat pencantuman Tanda SVLK (Tanda V-Legal) 

yang dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada barcode di log kayu bergambar Logo 

V-Legal bertuliskan “023.SPHPL.019-IDN.” dan dokumen SKSHHK bergambar Logo V-

Legal bertuliskan “023.SPHPL.019-IDN” 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 

4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tidak terdapat perubahan dokumen lingkungan PT Amindo Wana Persada pada satu 

tahun terakhir. Areal PT Amindo Wana Persada merupakan sebagian dari areal eks HPH 

PT Alas Helau yang telah dilengkapi dengan Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) yang telah 

mendapat persetujuan dari Komisi AMDAL Pusat Departemen Kehutanan dan 

Perkebunan melalui surat Nomor 221/RIVI/ AMDAL/1994 tanggal 21 Pebruari 1994 dan 

Dokumen RKL RPL juga telah disetujui oleh Komisi Pusat Studi Amdal Departemen 

Kehutanan dan Perkebunan melalui surat Nomor 227/DJ-VI/ AMDAL/1995 tanggal 15 

November 1995. 

Selanjutnya, terdapat Persetujuan Pencadangan areal untuk PT Amindo Wana Persada 

berdasarkan surat Menhutbun No. 688/MENHUTBUN-VI/1999 tangggal 25 Juni 1999 

maka disusun RKL dan RPL mencakup areal PT Amindo Wana Persada. 

Dokumen RKL, RPL dan Dampak Penting saat penyusunan RKL dan RPL atas nama PT 

Amindo Wana Persada telah disetujui oleh Sekretaris Jenderal/ Ketua Komisi AMDAL 

Pusat Departemen Kehutanan dan Perkebunan melaui SK. No. 1767/menhutbun-II/99 

tanggal 14 Oktober 1999 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada memiliki dokumen RKL dan RPL yang disusun mengacu 

dokumen lingkungan dampak penting yang telah disahkan oleh Komisi Pusat Studi 

Amdal Departemen Kehutanan dan Perkebunan melalui surat Nomor 227/DJ-VI/ 

AMDAL/1995 tanggal 15 November 1995, yang merupakan dokumen AMDAL atas nama 

HPH PT Alas Helau, seperti dijelaskan pada verifier 4.1.1. 
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Selanjutnya, terdapat Persetujuan Pencadangan areal untuk PT Amindo Wana Persada 

berdasarkan surat Menhutbun No. 688/MENHUTBUN-VI/1999 tangggal 25 Juni 1999 

maka disusun RKL dan RPL mencakup areal PT Amindo Wana Persada. 

Sehingga untuk dokumen RKL, RPL dan Dampak Penting atas nama PT Amindo Wana 

Persada telah disetujui oleh Sekretaris Jenderal/ Ketua Komisi AMDAL Pusat 

Departemen Kehutanan dan Perkebunan melaui SK. No. 1767/menhutbun-II/99 tanggal 

14 Oktober 1999. 

Dalam dokumen pengelolaan lingkungan PT Amindo Wana Persada telah mencakup 

tindakan pengelolaan lingkungan meliputi dampak penting fisik-kimia, biologi, dan sosial 

budaya 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 

RPL pada PT Amindo Wana Persada. 

PT Amindo Wana Persada telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengelolaan 

lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap Semestar Pelaksanaan RKL - 

RPL pada tahun 2023 sebagai berikut : 

a. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I dan 

Semester II Tahun 2023.   

b. Terdapat bukti penyampaian laporan kegiatan RPL dan RKL yang dialamatkan 

kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Berau Kalimantan 

Timur berdasarkan bukti tanda terima pada periode audit. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh PT Amindo Wana Persada walaupun masih 

sangat terbatas antara lain: 

a. Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Sempadan Sungai dan 

areal dilindungi lainnya dengan melakukan penataan batas, pengelolaan kawasan 

lindung, melakukan sosialisasi keberadaan kawasan dilindungi dan sebagainya. 

b. Pengukur curah hujan (ombrometer), Basecamp 103. 

c. TPS Limbah B3, Basecamp km 103 

d. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan rencana 

operasional kelola sosial. 

e. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan masyarakat 

sekitar termasuk bantuan sosial berupa bantuan hari Natal kepada masyarakat 

sekitar serta beasiswa kepada anak sekolah. 
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4. Prinsip 5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Resiko dalam upaya 

pencegahan kecelakaan kerja pada kegiatan operasional mulai dari kegiatan 

perencanaan ITSP, pemanenan kayu dan pengangkutan serta pengapalan dan 

antisipasi pencegahan bahayanya pada PT Amindo Wana Persada 

PT Amindo Wana Persada telah memiliki Pedoman/ Prosedur K3 sebagai berikut : 

a. SOP Nomor Dokumen : D18/SOP-AWP/2018 tanggal revisi 25 Mei 2018 tentang 

SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3); dan  

b. SOP Nomor Dokumen : D17/SOP/AWP/2018 tanggal revisi 25 Mei 2018 tentang 

SOP Alat Pelindung Diri (APD). 

Terdapat SK Manager Camp No. 021/AWP/BC-103/I/2022 tanggal 02 Januari 2022 

tentang Struktur Organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang bertanggung 

jawab untuk terlaksananya K3 dengan personil sebagai berikut : 

• Ketua  : Maulana Al Hafizt 

• Wakil Ketua :  Rizky Irawan 

• Seksi Patroli dan Inspeksi :  Dion, Julius dan Okta 

• Seksi Keselamatan Kerja :  Rido (BC 103); Ganefo (Camp Blok) dan Budi 

(Logpond) 

• Seksi Kesehatan Kerja :  Hendriano Loli S 

• Seksi Perawatan :  Muklis 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Amindo Wana Persada memiliki peralatan K3 berdasarkan hasil identifikasi bahaya 

dan resiko untuk keperluan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Sampling verifikasi keberadaan peralatan K3 diantaranya : 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain 

kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, Ware house, Gudang spare 

part dan sebagainnya.  

- Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 

Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 

tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan dengan baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan obat untuk P3K di lapangan,  

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelaakaan. 

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 78 dari 80 
 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja bulan Januari – Desember 2023 berupa 

laporan berita acara penanganan keadaan darurat kecelakaan kerja areal PBPH PT 

Amindo Wana Persada dengan kejadian kecelakaan kerja NIHIL. 

Laporan berita acara penanganan keadaan darurat kecelakaan kerja areal PBPH PT 

Amindo Wana Persada telah disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Berau sesuai dengan surat tanda terima tanggal 05 Januari 2024. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja di 

lingkungan kerja PBPH PT Amindo Wana Persada antara lain: 

1. Mempersiapkan Standart Prosedur (SOP) untuk pelaksanaan K3  

2. Sosialisasi pentingnya K3 (SOP) lebih sering dilakukan secara informal. 

3. Fasilitasi penyedian keperluan peralatan APD. 

4. Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 yang 

telah ditetapkan Management dengan melakukan breefing secara periodik. 

5. Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja 

6. Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 

7. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen, diverifikasi bahwa di lingkungan karyawan PT Amindo 

Wana Persada tidak terdapat organisasi Serikat Pekerja.  

Karyawan dan pekerja PT Amindo Wana Persada sampai dengan pelaksanaan audit 

diketahui tidak/ belum membentuk serikat pekerja, dan tidak terdapat Serikat Pekerja 

di PT Amindo Wana Persada. Namun demikian terdapat dokumen yang menyatakan 

bahwa kepada karyawan PT Amindo Wana Persada diperbolehkan untuk berserikat dan 

membentuk serikat pekerja, yaitu sesuai dengan Peraturan Perusahaan yang sudah 

disahkan pada Pasal 37 Ayat 1 yang menyebutkan “Perusahaan memberikan 

kebebasan setiap pekerja untuk berserikat” 

Wawancara dengan karyawan diketahui bahwa memang tidak terdapat serikat pekerja 

dan karyawan belum menginginkan pembentukan serikat pekerja karena masih sedikit 

dan perusahaan tidak aktif operasionalnya. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Amindo Wana Persada tidak memiliki dokumen Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

antara PT Amindo Wana Persada dengan Serikat Pekerja namun telah memiliki 

dokumen Peraturan Perusahaan yang mengatur hak dan kewajiban antara karyawan/ 

pekerja dengan perusahaan.  

Peraturan Perusahaan PT Amindo Wana Persada periode 2022 – 2024 terdiri dari VII 

BAB dan 37 Pasal mengatur tentang hubungan industrial dan hak serta kewajiban  

antara karyawan dan perusahaan dan telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja, 

Transmigrasi dan Energi Provinsi DKI Jakarta atas nama  Purnomo NIP 19702407 

1990031003 selaku Plt Kepala Dinas sesuai Surat Keputusan e-2004 Tahun 2022 

tanggal 28 Desember 2022 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Amindo 

Wana Persada dengan Nomor Pengesahan 772/PP/B/XII/D/2022. 
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6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PT Amindo Wana Persada 

periode Januari 2024 sebanyak 21 orang. 

Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 

18 tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Amindo Wana Persada 

tercatat atas nama Maya Sinta jabatan Staff Accounting Lahir di Jakarta  tanggal 23 

Mei 1995 dan mulai bekerja pad PT Amindo Wana Persada pada tanggal 21 Desember 

2015 pada saat yang bersangkutan berusia 20 tahun 7 bulan. 
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4.2 NILAI AKHIR KINERJA PHL 

No Indikator 
Nilai Kinerja 

Indikator 
Nilai Kematangan/ 

Bobot Indikator 

Nilai Kinerja 
Maksimal Indikator 

1. 1,1. Baik 3 3 

2. 1,2. Buruk 1 3 

3 1.3. Sedang 2 3 

4 1.4. Sedang 2 3 

5 1.5. Sedang 2 3 

6 2.1. Baik 3 3 

7 2.2. Sedang 2 3 

8 2.3. Sedang 2 3 

9 2.4. Sedang 2 3 

10 2.5. Sedang 2 3 

11 2.6. Buruk 1 3 

12 3.1. Sedang 2 3 

13 3.2. Buruk 1 3 

14 3.3. Sedang 2 3 

15 3.4. Sedang 2 3 

16 3.5. Sedang 2 3 

17 4.1. Sedang 2 3 

18 4.2. Sedang 2 3 

19 4.3. Sedang 2 3 

20 4.4. Sedang 2 3 

21 4.5. Sedang 2 3 

JUMLAH 41 63 

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 41/63 % = 65,08% (SEDANG) 

 

Samarinda, 9 Maret 2024 

LPVI PT Trustindo Prima Karya 

 

  

 

Ir Kurnia, IPU 

Direktur 
 


